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ABSTRAK

Hasmiah, 2022. Pengaruh Manajemen Karir dan Komunikasi Terhadap Efektivitas
Kerja Pegawai Pada Kantor Dinas Perindusirian dan Perdagangan Kabupaten
Gowa, Skripsi, Program Studi Manajemen Sumber Daya Manusia, Fakultas
Ekonomi DanBisnis Universitas- Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh
Pembimbing | Dr. H Andi Jam'an dan Pembimbing 1l Basri Basir Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Manajemen Karier dan Komunikasi
Terhadap Efektivitas Kerja Pada Kantor Dinas Perindustrian Dan Perdagangan
Kabupaten Gowa.Sampel ini diambil dari Kantor Dinas Prindustrian Dan
Perdagangan Kabupaten Gowa.Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitizn ini adalah Data Prime yang diperolehhasil penyebaran Angket
Pada Kantor Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten Gowa. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskripfif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukan data dengan menggunakan perhitungan
statistic melalui aplikasi Statistical Package for the social Science (SPSS) versi 25
mengenai pengaruh manajemen karier dan komunikasi terhadap efektivitas kerja
pada kantor dinas perindustrian dan perdagangan kabupaten gowa yang telah
dibahas daii bab sebelumnya, maka perulis menarik kesimpulan penting yaitu
persamaan dari regresi dari penelitian tersebut diperoleh bahwa manajemen karier
dan komunikasi berpengaruh terhadap efektivitas kerja pada kantor dinas
perindustrian dan perdagangan kabupaten gowa.

Kata Kunci: Manajemen Karier, Komunikasi, Efgjtivitas Kerja Pegawai
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ABSTRACT

Hasmiah, 2022.The Influence of Career Management and Communication on
Work Effectiveness at the Office of Industry and Trade of Gowa Regency, Thesis,
Human Resource Management Study Program, Faculty of Economics and
Business, University of Muhammadiyah Makassar. Supervised by Supervisor | Dr.
H Andi Jam'an and Advisor Il Basri Basir This study aims to determine the Effect
of Career Management and Communication on Work Effectiveness at the Office of
Industry and Trade of Gowa Regency. This sample was taken from the Office of
Industry and Trade of Gowa Regency. The type of research used in this research
is this research is Prime Data obtained from the results of the disiribution of the
Questionnaire at the Office of Industry and Trade of Gowa Regency. The analytical
method used in this research is descriptive quaniitative.

The results of the study show data using statistical calculations through the
Statistical Package for the Social Science (SPSS) version 25 application regarding
the influence of career management and communication on work effectiveness at
the Gowa Regency Industry and Trade Office which has besn discussed from the
previous chapter, the authors draw important conclusions. namely the sguation
from the regression from the study, it was found that career management and
communication had an effect on work effectiveness at the Gowa Regency Industry
and Trade Office.

Keywords: Career Management, Communication, Work Effectiveness.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

H

Organisasi merupakan sebuah wadah bagi setiap: orang dalam
menyampaikan gagasan fterhadap perkembangan sebuah organisasi.
Menurut Bowo Arief (2014: 23) pengorganisasian adalah * cara menentukan,
pengelompokkan, dan mengatur berbagai jenis kegiatan yang dibutuhkan
dalam mendapatkan tujuan, menempatkan karyawan-karyawan pada sefiap
kegiatan, mengadakan alat-alat yang dibutvhkan, menetapkan tanggung
jawab sesual dengan keahlian setiap individu atau dalam bidangnya “
Menurut Bowo Arief, {2014: 24) organisasi adalah “suatu model pengaturan
terbuka yang terdiri dari ketua-ketua bidang pekerjaan untuk sebuah tujuan

yang diharapkan”.

Organisasi menurut pelaksanaan atau pergerakannya memiliki
perencanaan dalam melakukan pengorganisasian dari struktur organisasi
sebgaia pelaksana sesuai dengan kebutuhan unit atau satuan kerja yang
dibentuk.Diantara kegiaian pelaksanaan adalah melakukan pengarahan,
bimbingan dan komunikasi termasuk koordinasi.Dalam sebuah orgasniasi

juga perlu melakukan suatu penilaian efektivitas kerja.

Efektivitas kerja pegawai merupakan suatu keadaan vyang
menunjukkan tingkat keberhasil atau kegagalan kegiatan manajemen dalam

mencapail tujuan. Menurut Sedarmayanti (2001) efektivitas merupakan suatu

ukuran yang memberikan gambaran sebarapa jauh target dapat tercapai.




Martoyo {2002) mendifinisikan efekiivitas sebagai suatu kondisi atau
keadaan dimana dalam memillih tujuan yang hendzk dicapal dan sarana atau
peralatan yang digunakan, disertai dengan kemampuan yang dimiliki adalah
tepat, sehingga tujuan _yang diinginkan dapat dicapai dengan hasil yang
memuaskan.Siagian {(2004: 50), mengemukakan bahwa secara sederhana
dapat dikatakan bahwa efekiivitas kerja berarti penyelesaian pekerjaan tepat
pada wakiu yang telah ditetapkan. Singga dapat disimpulakan bahwa
mencapai tujuan dari isi pesan tersebut dan memberikan umpan balik (feed

back).

Menurut Gibson ef al (2000) karir adalah urutan pengalaman dan
kegiatan yang berkaitan dengan pekerjaan dan yang menciptakan sikap dan
berhasil memperhatikan pengembangan sumber daya manusia antara lain
harus memiliki perhatian terhadap pengembangan karier pegawal uniuk
menggali kemampuan-kemampuan potensi. Hal ini disadari karena
pefigemabangn karief mefupakan Salah Satu kebutuhan untuk dapat

mengaktualisasikan diri terhadap pekerjaan.

Manajemen karier lidak hanya terletak pada kepentingan keryawan
atau pegawai saja, namun juga ada keterlibatan organisasi didalamnya.
Dalarn hal ini manajiemen karief sangatiah penting diréncanakan oléh
perusahaan atau instansi. Menurut Mathis dan Jackson (2006:343)
perencanaan karier yang berpusat pada organisast berfokus pada pekerjaan
dan pengidentifikasian jalan karier yang memberikan kemajuan yang logis
atas orang-orang diatara peketjiaan dalam organisasi. Artinya perlu adanya

pemahaman individu dalam mengikuti jalan atau alur karier yang dibuat oleh




organisasi atau instansi agar dapat bergerakmaju dalam unit organisasinya.({

Muallif, 2017).

Pegawai yang memangggap karir sebagai tujuan hidup maka secara
otomalis pegawai akan berkomitmen dengan apa yang dilakukannya, dan
untuk membukiikan hal tersebut seseorang akan terus berkembang dan
meningkatkan efektivitas karemya. Untuk mencari pengakuan dari
perusahaan atau organisasi. Perusahaan juga harus mermniliki komitmen pada
pengembangan karier pegawai, maka dampak yang positif akan dirasakan

dari dua pihak pegawai atau organisasi. (Afrevita, 2017)

Manajemen karier yang dilakukan oleh suatu perusahaan atau
organisasi yang bersangkutan, akan mencipatan persuasi karyawan bahwa
organisasi memiliki komitmen pada pengembangan karier sehingga pada
giliran akan mempengaruhi efekiivitas karier pegawai. Menurut Flippo, dalam
Mas'ud (1994) pengembangan karier bisa dilakukan dengan berbagai upaya
antara lain dengan menciptakan kesinambungan dan ketentraman dalam
bekerja, memberi status pekerjaan dan pengalaman kerja dan memberikan
kekuasaan dan wewenang dalam bekerja. Manajemen karier memberikan
suatu peluang dalam pengambangan karier pegawai yang mendorong
pegawai untuk berkarier. Menurut Orpen (1994) manajemen karir merupakan
kebijakan atau aturan yang disusun dan dikembangkan oleh organisasi untuk

meningkatkan efektivitas kadr pegawainya.

Komunikasi merupakan salah satu factor penting terjadinya aktifivas
baik antar individu kelompok, maupun organisasi, begitu pula dalam

organisasi formal maupun informal, komunikasi yang baik sangat mendukung




kelancaran akiifivas organisasi. Proses komunikasi yang efektif sangat
penting bavi instansi dalam melaksanakan kegiatan manajemen, manusia
adalah mahluk social, dimana ia selalu hidup dengan manusia lain, selalu

berkomunikasi dalam mengatur kehidupannya.

Manusia merupakan salah satu elemen penting dari sebuah instansi.Di
dalam diri manusia terdapat kepribadian yang masing-masing individu yang
berbeda sehingga kajian menganai manusia itu menjadi penting.Dan dengan
kepribadian yang beragam manusia menjadi kajian objek yang menarik
manusia seringkali dilingkupi oleh permasalahan yang menggunakan
aktivitasfiya, gangguan ini biasa diseabkan karena idindividu mengalami

ketidakpuasan.

Dalam sebuah inslansi jka pegawai fersebut mengalami
ketidakpuasan maka beésar kemungkinannya aklivitas instansi akan
mengalami gangguan, terjadi pencurian, demonstrasi, pegawai menjadi acu
tak acuh. Besar kecilhya gangguan itu baik ditiadakan sehingga tujuan

organisasi dapat dicapai dengan sempurna.

Komunikasi merupakan bagian integral dari suatu proses manajemen
melalui komunikasi yang efektif ketja sama 'yvang harmonis dapat
dikembangkan untuk mencapai tujuan (Robert Bacal,2005). Seperti yang
katakan GR Terry (dalam sopiah: 2008) komunikasi menempati urutan teratas
mengenai apa saja yang harus dibuat dan dikerjakan untuk menghasikan

usaha-usaha komunikatif yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Komunikasi merupakan akiivitas dasar manusia. Dengan

berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu sama lain dalam




kehidupan sehari-hari dalam masyarakat ataupun dimana saja manusia
berada, tidak ada manusia yang tidak akan terlibat dalam berkomunikasi.
Dalam instansi komunikasi merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan
untuk mengadakan hubungan antara atasan dan bawahan.Karena itu penting
dilakukan komunikasi agar maksud dan pesan yang disampalna dapat
diterima sesuai dengan kegiatan berita.Facior komunikasi juga merupakan

peranan penting dalam menjaga tingkat kepuasan kerja pegawa.

Pada dasarnya komurikasi yang efektif sangat penting bagi pemimpin
terhadap dua alasan pertama, komunikasi adalah proses melalui mana fungsi-
fungsi manajemen perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan dapat tercapai. Kedua, komunikasi adalah kegiatan yang baik
antara pemimpin dengan bawahan sangat menetukan adanya hubungan yang
baik antara keduanya.Bila komunikasi terlin dengan baik maka tujuan instansi
tercapai dengan baik, komunikasi dapat juga meningkatkan kepuasan kerja
pegawai karena pegawai merasa diperhatikan oleh atasannya, oleh karena itu
seorang pemimpin harus mampu membangun komunikasi dengan
bawahannya agar tercipta hubungan yang harmonis. Apabila pegawai merasa

senang maka pekerjaan yang dilakukan akan tercesmin dari hasil kerjanya

Secrang pemimpin hendaknya dapat berkomunikasi dngan
pegawainya dengan baik, mengikat komunikasi akan menimbulkan kepuasan.
Kepuasan akan menghasilkan sesuatu yang posilif sehingga begairah dan

semangat dalam bekerja.

Efektifitas kerja dapat diartkan sebagai perilaku-perilaku yang

ditunjukkan mereka yang memiliki kinerja yang sempurna, lebih konstisten




dan efekiif, dibandingkan dengan mereka yang memiliki kinerja rata-rata.
Mereka Mec.Clelland dalam cira dan’ Benjamin, dengan mengevakuasi
kompetensi-kompetensi yang dimitki seseorang, kita akan dapan
memprediksi kinerja orang tersebut. Kompetensi dapat digunakan sebagai
kriteria utama uniuk meneniukan kerja seseorang. Misalnya, untuk fungsi
professional manajerial atay senior manajer.. Untuk fungsi professional,
manajerial atau senior manajer. Karyawan-karyawan yang ditempatkan pada
tugas-tugas tersebut akan mengetahui kompotensi-kompotensi apa saja yang
dipériukan, serta ¢ara apa yang harus ditempuh untuk meéncapai promosi ke

jenjang posisi berikutnya.

Zweig dalam Prawisetono, menyatakan bahwa efektivitas kerja adalah
proses penilaian hasil kerja yang akan digunakan oleh pihak manajeman
uniuk memberi informasi kepada para karyawan secara individu, tentang mutu

hasil peketjaanya dipandang dari sudut kepentingan.

Rumusan Masalah
Berdasakan latar belakang yang telah di uraikan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan rumusan masalah penslitian sebagai berikut :
1. Apakah manajemen karier dan komunukasi berpengaruh terhadap
efektivitas kerja Pegawai pada Kantor Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Gowa?
2. Apakah manajemen karier dan komunikasi secara simultan berpengaruh
terhadap efektivitas kerja Pegawal pada Kantor Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Gowa?

+




C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Pengaruh Manajemen Karier dan komunikasi
Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Gowa?

2. Untuk mengetahui penganih Manajemen Karier dan Komunikasi secara
simultan terhadap Efekiivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penclitian

Berdasarkan hasil peneliian yang telah dikemukakan, maka terdapat

beberapa manfaat penelitian sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis

Agar dapat menambah pengetahuan dan dapat di pergunakan
sebagai referensi atau literature bagi penelitian berikutnya sehingga
dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi pengembangan Ekonomi
dan bisnis sebagai acuan yang berkaitan dengan Manajemen Karier dan
Komunikasi Terhadap Efekiivitas Kerja Pegawai pada Kantor

Perindustrian dan Pardagangan Kabupaten Gowa.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan subangsi
pemikiran dalam Manajemen Karier dan Komunikasi Terhadap Efektivitas
Keria Pegawai pada Kantor Perindusfrian dan Perdagangan Kabupaten

Gowa.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Pengertian Manajetmen Sumber Daya manusia

Sebuah perusahaan atau instansi tidak akan lepas dari manajemen
balk manajemen secara umum maupun manajemen yang spesifik.
Kelangsungan hidup perusahaan itu tergantung dari manajemen vang
dijalankan oleh perusahaan atau organisasi pada perusahaan itu. Banyak
perusahaan yang awalnya jaya tetapi dengan perjalanannya yang kurang
baik mengatur organisasi atau perusahaan kemudian perusahaan tersebut
akan mengalami kerugian, bahkan kebangkrutan. Akan tetapi sebaliknya
apabila dalam manajemennya baik maka perusahaan tersebut akan jaya
dan meningkatkan produksinya (Mulyadi 2016:1)

Menurut Handoko (2000) manajemen adalah bekerja dengan orang-
orang untuk menentukan, menginterprestasikan, dan mencapai tujuan-
tujuan organjsasi denhgan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan perscalan, pengarahan, kepemimpinan dan
pengawasan.Sumber daya manusia adalah kemampuan terpadu dari daya

fikir dan daya fikir yang dimiliki individu.
Manajemen Sumber Daya Manusia menurut para ahii:

Handoko (2000) mengemukakan Manajemen Sumber Daya
Marusia adalah penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan

penggunaan organisasi.




Menurut Filippo yang dikutip oleh Hasibuan (2009) mengatakan

bahwa manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan,
penorganisasian, pengarahan, dan pengawasan kegiatan, pengadaan,
pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan
dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu,

organisasi dan masyarakat.

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen sumber daya manusia adalah seni untuk merencanakan,
mengorganisasikan, mengarahkan, mengawasi kegitan sumber daya
manusia atau pegawai untuk mencapai fujuan individu atau organisasi. Jadi,
pada dasarnya salah satu factor penentu keberhasilan suatu instansi
didalam mencapai tujuan organisasi terletak pada sumber daya manusianya,
itulah sebabnya manajemen sumber daya manusia memiliki tiga tingkat

tujuan utama yaitu:

-3

- Memperbaiki tingkat produktifitas

N

Memperbaiki kualitas kehidupan kerja

@

Meyakinkan bahwa organisasi telah memenuhi aspek-aspek legal

Untuk mewujudkan sebuah lembaga secara efekiif dan efisien,
kualitas sember daya manusia sangat memegang peranan penting,
kenyataan menunjukkan bahwa manajemen terhadap manusia harus
menjadi pondasi sebelum melakukan manajemen dalam sebuah lembaga,

karena baik tidaknya pekerjaan yang langsung sangat ditentukan oleh

pegawai yang dimiiiki. Ini suatu pertanda bahwa manajmen sumber daya
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manusia dikedepankan bagi organisasi atau instansi terwujudnya tujuan

yang ingin dicapai.

Menurut Viethzal Rivai(2005: 450) sumber daya manusia adalah
manusia yang bekerja dilingkungan suatu orgaisasi, sumber daya manusia
adalah potensi manusiawi sebgai penggerak oragnisasi dalam mewujudkan
eksistensinya. Karyawa/pegawai sebagai sumber daya manusia dalam
suatu organisasi atau instansi sangat penting bagi peningkatan atau
kemajuan organisasifinstansi tanpa ditunjang oleh kemampuan
karyawannya (sumber daya manusia), maka organisasifinstansi tidak dapat
maju dan berkembang.

Manajemen sumber daya manusia adalah manajemen
mengkhususkan diri dalam bidang personalia atau dalam bidang
kepegawaian. Untuk lebih mudah member arti dad pada manéjernen
sumber daya manusia, maka dengan sendirinya tidakiah terlepas dari
pengertian manajemen secara umum.

Sementara menurut Fathoni (2006: 126) manajemen sumber daya
manhiisia meriipakan sebagai siiatii proses yang terditi atas perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian kegiatan-kegiatan yang
berhubungan pengembangan, kompensasi, promosi dan pemutusan
hubungan kerja guna mencapai tujuan yang ditetapkan.

Selanjutnya Melayu S.P Hasibuan (2006: 10) menyatakan bahwa
manajemen sumber daya manusia adalah suatu ilmu manajemen yang

dikhususkan untuk mengolah dan mengatur sumber daya manusia untuk

dapat dimanfaatkan secara optimal dalam aktivitas organisasi atau instansi.
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2. Ruang lingkup dan Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses
menangani berbagai masalah pada runag lingkup karyawan, pegawai,
buruh, manajer, dan tenaga kerja lainnya untuk dapat menunjang aktivitas
. organisasi atau perusahaan demi mencapai tujuan ang telah ditentukan.
Ruang lingkup manajemen sumber daya manusia merupakan suatu
proses sistematik guna mencapal peruabhan yang diinginkan dalam
perilaku karyawan demngan melibatkan beberapa fungsi sebagai berikut.
Menurut Hasibuan(2003: 21) mengungkapkan bahwa ruang lingkup
tersebut adalah;
a. Fungsi Manajerial
1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara
efekiif serta efisien sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam
membantu ferwujudnya tujuan. Perencanaan dilakukan dengan
menetapkan program kepegawaian. Program kepegawaian meliputi
pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan,
pengembangan, kompensasi, penginiegrasian, pemeliharaan,
kedisiplinan, dan pemberhenlian karyawan. Progaram
kepegawaian yang baik akan membantu tercapainya tujuan
persahaan, karuyawar, dan masyarakat.

2. Pengorganisasian (Organizing}
Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi

semua karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan




kerja, delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi dalam bagian

organisasi.
3. Pengarahan (Directing)

Pengarahan adalah kegiatan mengengendalikan semua
karyawan, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien
dalam membantu tercapainya tujuan perisahaan, karyawan, dan
masyarakat. Pengarahan dilakukan semua tugasnya dengan baik.

4. Pengendalian (Controlling}

Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan semua
karyawan agar menaati peraturan-peraturan perusahaan dan
bekerja sesuai dengan rencana. Apabila terdapat penyimpangan
atau kesalahan, diadakan tindakan perbaikan dan penyempurniaan
rencana. Pengendalian karyawan meliputi kehadiran, kedisiplinan,
perilaku, kerja sama. Pelaksanaan pekerjaan, dan menjaga situasi
lingkungan pekerjaan.

b. Fungsi Operasional
1. Pengadaan (Procurement)

Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penetpan,
orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai
dengan kebutuhan perusahaan. Pengadaan yang baik akan
membantu terwujudnya suatu tujuan

2. Pengembangan (Development)

Pengembangan adalah suatu proses peningkatan

keterampilan teknis, teorifis, konseptuan, dan moral karyawan

melalui pemdidikan dan penelitian.
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3. Kompensasi (Compensation)

Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung dan
tidak langsung serupa uang atau barang kepada karyawan sebagai
imbalan atau upah yang diberikan oleh suatu perusahaan. Prinsip
kompensasi adalah adil dan layak. Adil diartikan dapat memenuht
kebutuhan primemya seria berpedoman pada batas upah minimal
pemerintah dan berdasarkan internal dan ekstemnal konsistensi.

4. _Perintegrasian (infregation)

Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan
kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar frcipta
kerjasama yang serasi dan saling menguntungkan.

5. Pemeliharaan (maintenar;ce)

Pemeliharaan adalah kegiatan uniuk memelihara atau
meningkatkan kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan agar
mereka mau bekerja sampai pensiun, pemeliharaan yang baik
dilakukan dengan program kesejahteraan yang berdasarkan baik
dilakukan dengan program kesejahteraan yang berdasarkan
kebutuhan sebagai besar karyawan serta berpedoman kepada
interbal dan ekstemal konsistensi.

8. Kedisiplian (diccipline)

Kedisiplinan merupakan fungsi dard manajemen sumber
daya manusia yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan karena
tanpa adanya kedisiplinan yang baik sulit terwujudnya tujuan yang

maksimal. Kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaran untuk

mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan norma-norma sosial.




14

7. Pemberhentian (separation)

Pemberhentian adalah putusnya suatu hubungan Kerja
seseorang dari suatu perusahaan. Pemberhentian ini biasanya
disebabkan oleh keinginan karyawan, keinginan perusahaan,
kontrak kerja yang telah berakhir, pensiun dan sebab-sebab
lainnya.

B. Manajemen Karier
1. Pengettian karier
Manajemen karier adalah proses pengolaan karier pegawai yang
meliputi kegiatan rencana karier, pengembangan dan konseling karier
serta pengambilan keputusan karier. Manajemen karier melibatkan semua
pihak termasuk pegawai bekerja, dan organisasi secara keseluruhan.

Dalam pegawai implemantasinya manajemen karier antara organisasi bias

beriainan, ada manajemen yang kaku, otoriter, tersentralisasi, tertutup

tidak domikratis. Ada juga manajemen karier yang cenderung terbuka
partifipafif, dan domokratis.

Adapun beberapa pendapat menurut para ahli tentang karier yaitu
sebagai berikut:

1. Menurut keith Devis dan Wierther W.B vang di ikuli oleh
Mangkuprawira (2014:188) karier adalah suatu pekerjaan yang
dipegang oleh seseorang selama kehidupan dalam pekerjaan. Alur
utama karier vaitu alur karier, tujuan karier, perencanaan karier dan

pengembangan karier.

2. Menurut Iskandar, 2019, karier adalah kebutuhan yang harus terus

ditumbuhkan dalam diri seseorang tenaga kerja, sehingga mampu
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mendorong kemauan kerjanya. Karier merupakan suatu pola
pengalaman yang terkait dengan pekerjaan (seperti posisi pekerjaan,
kewajiban pekerjaan, keputusan dan interprestasi subjektif menganai
peristiwa yang berkaitan dengan pekerjaan) dan aktifitas selama masa

hidup seseorang.

. Menurut Pringadi, 2018, karier adalah urutan pengalaman dan

kegiatan yang berkaitan dengan pekerjaan dan yang menciptakan
sikap dan perilaku tertentu pada diri sesecrang. Periisahaan yang
ingin tetap bertahan dan berhasili harus memperhatikan
pengembangan sumber daya manusia antara lain harus memiliki
perhaitian terhadap pengembangan karier pegawai. Pperhatian
terhadap pengembangan karier akan mendorong pegawai untuk Jebih
menggali kemampuan-kemampuan potensial. Hal ini disadari karena
pengembangan karier merupakan salah satu kebutuhan pegawai

untuk dapat mengaktualisasikan diri terhadap pekerjaan .

Tujuan atau sasaran karier adalah “posisi atau tertentu yang
dapat dicapai oleh pegawai bila yang bersangkutan memenuhi semua
persyaratan dan kualifikasi yang dibufuhkan untuk melaksanakan
Jabatar tersebul” Tujuan atau sasaran karier tidak otomatis tercapai
bila seorang pegawai memenuhi syarat yang harus dipenuhi Karena
untuk menduduk! sualu karier tertentu, kadang-kadang harus
memenuhi syarat-syarat yang seringkali di luar kekuasaannya yaitu
ada tidaknya lowongan jabatan yang dituju, ada tidaknya keputusan da
referensi dari pimpinan, da nada tidaknya kandidat lain yang sama

kualitasnya. Semua itu dapat membatasi karier seorang pegawai.
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2. Pengembangan Karier

Menurut Mangkunegara (2017:77) mengemuKakan bahwa “Career
deviopment from the standpoint achive and the employee achieve
marimum self-development” artinya pengembangan karier adalah aktivitas
kepegawaiaan yang membaniu pegawai-pegawai untuk merencanakan
karier masa depan marcka dikantor agar kantor dan pegawai yang

bersangkutan dapat mengembangkan diri secara maksimum.

Menurut Mulyadi (2016:109) pengembangan karier adalah salah
satu proses untuk meningkatkan kemampuan seseorang baik secara
individu maupun secara organisas yang mempunyali tujuan sampai puncak
karier yang diinginkan, antara kemampuan dan kebutuhan serta tujuan
karyawan yang bersedia maka harus disesuaikan dalam tujuan kantor.
Dengan demikian pengembangan karier sangat dibutuhkan oleh pegawai

untuk mencapai tujuan yang dituju.

Dalam program ini yang sangat berképentingan adaiah départemen
sumber daya manusia (SDM) sebagai sponsor agar terlaksana program
pegiriman Kkarier. Setiap pegawai baik individu maupun secara organisasi
berhak menerima tanggung jawab dari pengembangan karier yana dialami.
Tetapi bagi, kantor juga harus mempertimbangkan pengembangan karier
dalah satuniya adalah teniang prestasi karier, tentang pengemabangn
kariernya, yailu melalui pemeberian penghargaan baik secara finansial
maupun secara promosi jabatan, ataupun pemberian piagam

penghargaan.
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3. Tujuan Pengembangan Karier
Tujuan pengembangan karier dikemukakan oleh Andrew J dalam
buku yang dikutip oleh Mangkunegara (2017:77) adalah :

. Membantu dalam perencanaan tujuan individu dan kantor
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mengalami perubahan. Perubahan itu sendiri membutuhkan

pengetahuan dan keahlian baru untuk mempraktikannya.
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Identitas

Identitas karier mencakup dua unsur penting. Pertama, wawasan
yang menyebabkan orang-orang yang memiliki kesadaran yang jelas
dan konsesten terhadap minat, nila-nilai dan harapan mereka untuk
masa yang akan datang. Kedua, wawasan yang menyebabkan
mereka melihat kehidupan mereka tetap konsesten sepanjang waktu,
wawasan yang menyababkan mereka melihat diri sendiri sebagai

perpanjangan dari masa lalu mereka.

5. Indikator manajemen Karir

Indikator manajemen karir menurut A.Sihotang (2006:213) adalah:;

Kebijakan organisasi merupakan vyang paling dominan dalam
mempengaruhi pengembangan karir seseorang karyawan dalam
suatu perusahaan. Kebijakan perusahaan adalah perentuan ada

tidaknya pengembangan karir.

. Prestasi kerja merupakan bagian penting dari pengembangan karir

seorang karyawan. Karyawan yang mempunyai prestasi keda baik
dalam perusahaan biasanya mendapatkan promosi jabatan, karena
itu prestasi kerja merupakan salah satu acuan bagi organisasi dalam
melakukan pengembangan karir.

Latar belakang pendidikan merupakan salah satu bahan acuan bagi
perusahaan untuk meningkatkan karir seorang karyawan rnakan
semakin besar pula harapan peningkatan karimya, juga sebaliknya
semakin rendah tingkat pendidikan seorang karyawan maka biasany

akan susah mendapatkan pengembangan karir.
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d. Pelatihan merupakan fasilitas yang diperoleh karyawan dari
perusahaan untuk dapat membantu peningkatan kualitas kerja dan
karir dimas yang akan datang.

e. Pengalaman keija merupakan bagian penting dari pengembangan
karir yang berguna untuk memberikan kontribusi di berbagai posisi
pekerjaan.

C. Komunikasi

1. Pengertian Komunikasi

Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia.Dalam instansi
komunikasi _merupakan ' salah satu kegiten yang dilakukan untuk
mengadakan hubungan antara atasan dengan bawahan.Kema itu
komukunikasi periu dilakukan agar maksud dan pesan yang dismpaikan

dapat diterima sesuia dengan keinginan pengirim berita.

Ada beberapa pendapat mengenai komunikasi, antara lain:

b. Simamora dalam Pratminingsi mendefinisikan Komunikasi sebagai
pengumpuian pemilihan, pembentukan dan penyampaian simbo]
antara individu untuk mencapai makna melalui suatu proses.

c. Dr. Kaetini Kartono mendefinisikan Komunikasi adalah arus informasi
dari emosi yang terdapat dalam masyarakat, baik yang berlangsung
secara vertical maupun horizontal.

d. Ami Muhammad mendefinisikan Komunikasi adalah pertukaran pesan
verbal maupun non verbal dntarasi pengirim dengan si penerima
pesan untuk mengubah tingkah lake.

€. Komunikasi merupakan rangkaian proses pengalihan informasi dari

satu orang ke orang lain denga maksud tertentu.
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Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa

komunikasi adalah:

a. suatu kegiatan untuk membuat crang lain mengerti apa yang dimaksud
dalam komunikasi yang dilakukan.

b. Suatu sarana pengalihan informasi dari komunikator kepada
komunikasi

c. Suatu system agar terbentuk jalinan komunikasi antara individu.

2. Unsur-unsur Komunikasi

Telah dijelaskan diatas bahwa komunikasi adalah kegiatan
informasi oleh komunikator kepada komunikasi.Dengan mempelajari

definisi tersebui, kita dapat mengurangi beberapa unsur komunikasi.

Menurut Ami Muhammad (2000) dalam komunikasi terdapat unsur
komunikasi yatu:

a. Pengirim pesan
b. Pesan
c. Saluran
d. Penerima pesan
e. Balikan
Menurut Mahyi (2003) bahwa komuniksi terdapat beberapa unsur
komunikasi yaitu:
Komunikator, seseorang atau beberapa orang yang menyapaikan
informasi (pesan) kepada komunikator.
a. Komunikasi, seseorang atau beberapa orang yang menerima

informasi dari komunikator.
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b. nformasi, sesuai yang ingin disampaiakan kepada komunikasi,
informast ini terbagi lagi menjadi dua yaitu informast yang dikirim dan
informasi yang diterima.

¢. Media, sarana yang digunakan untuk menyalurkan informasi dari
komikator kepada komunikasi.

Sri Asturi (2006) mengenai bahwa unsur komunikasi terdiri dari:

a. Sumber informasi {source} adalh orang yang menyampaikan pesan.

b. Encoding adalah suatu proses dimana suatu sysiem pusat syaraf
sumber informasi (Susi) memerintahkan sumber informasi untuk
memiliki symbol-simbol yang dapat dimengerti yang dapat
menggambarkan pesan.

¢. Pesan (messege) adalah segala sesuatu yang memiliki makna bagi
penerima pesan adalah merupakan hasi akhir dari proses Ecoding.
Pesan ini beberapa kata-kata ekspresi wajah, tekanan suara, dan
penapilan.
menyampaikan pesan kepada penerima.

Komunikasih merupakan interaksi antar pribadi yang menggunakan
sistem simbol linguistik, seperti sistem simbol verbal (kata-kata) dan
nonverbal. Sistem ini dapat disosialisasikan secara langsung/tatap muka
atau melalul media lain seperti tulisan, oral dan visual (Tommy, 2016).

Petukaran pesan antar manusia melalui system lambang-lambang,
tanda-tanda, atau tingkah laku dengan tujuan pemahaman yang sama

(Marwansyah, 2015 : 321).
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Komunikasih sebagai proses pemindahan suatu informasi, ide,

pengertian dan pemahaman dari seseorang kepada orang lain dengan

harapan orang lain tersebut dapat menginterprestasikannya sesuai dengan

tujuan yang dimaksud (Mangkunegara, 2017).

adalah

berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi

pengirim pesan atat informasi melalui media atau saluran, yang

disampaikan kepada si penerima pesan dan diharapkan adanya umpan balik

antara si pengirim pesan dengan si penerima pesan.

a. Fungsi Komunikasi

Fungsi komunikasi ditentukan berdasarkan isi pesan komunikasi.

Menurut Hardjana (2016 : 138)pesan-pesan komunikasi organisasi

mempunyai empat tujuan pokok, yaifu to inform, fo persuade, to

regulate, to integrate. Maka sistem komunikasi organisasi

melaksanakan empat fungsi berbeda sebagai berikut:

1)

2)

Fungsi informasi {(information function)

Fungsi utama komunikasi untuk mengatasi ketidakpastian
lingkungan bagi individu melalui adaptasi. Sebagai anggota
organisasi, karyawan membutuhkan informasi mengenai
lingkungan kerja dan informasi untuk bertindak terhadap lingkungan
tersebut.

Fungsi perintah dan intruksi {command and instructive function)
Komunikasi yang menjadikan manajemen mampu membuat
karyawan senantiasa bekerja kearah pencapaian {ujuan yang telah

ditetapkan. Fungsi ini meliputi penentuan apa perintah dan instruksi
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yang harus diberikan kepada siapa, dan bagaimana harus
dijalankan.

3) Fungsi pengaruh dan persuaisi (influence and persuasive function)
Komunikasi kewenangan dan posisi dalam struktur hierarki.
Kewenangan membawa implementasi bahwa komunikasi harus
diterima dan wajib dilaksanakan, sebab mempunyai Iegitimasi
artinya komunikasi tersebut absah dan tidak menyimpan dari tujuan
organisasi.

4) Fungsi integrasi (integrative functional).

Fungsi integralif adalah sosialisasi nilai-nilai budaya organisasi
yang membuat hubungan segenap karyawan menjadi serasi dan
berpengaruh pada kepuasan kerja, motifasi, mora, dan rasa betah
bekerja.
3. Manfaat Komunikasi
Banyak manfat yang dapat diperoleh dengan berkomunikasi secara
baik dan efektif, diantaranya adalah:
a. Tersampaikannya gagasan atau pemikiran kepada orang lain dengan
jelas sesuai dengan jelas sesuai dengan yang dimaksudkan.
b. Adanya saling kesepamahan antara kemunikator dan Kkomunikasi
dalam suatu permasalahan, sehingga terhindar dari salah persepsi.
c. Menjaga hubungan baik antara sesama umat manusia.
4. Indikator Komunikasi
Indikator komunikast ini mengacu pada Darmawanty (2017). Yang

menjelaskan pengembalian dimensi dan indikator komunikasi yaitu:




Lengkap (Completeness), Pesan atau informasi yang disampaikan

harus lengakp, berisi semua materi yang diperlukan agar memenuhi
keingintahuan penerima pesan dan untuk memberikan tanggapan
yang sesuai dengan harapan pengirim pesan.

Pertimbangan  (Consideration), Penyampalan pesan harus
mempertimbangkan hal-hal yang menarik perhatian penerima pesan
atau target, dengan kata lain selalu menerapkan empati dengan
mempertimbangkan penerima pesan.

Singkat (Conciseness),Pesan yang disampaiakan harus singkat
mengutarakan gagasan dalam jumlah kata sedikit mungkin (singkat,
padat tstapi jelas) tanpa mengurangi makna, namun tetap
menonjolkan gagasannya.

Konkrit (Concreteness), Pesan harus spesifik dan khusus dengan
demikian harus dihindari pesan yang bersifat umum, dengan
menggunakan kalimat yang tegas dan jelas karenza kesalahan
pahaman arti menciptakan masalah,

Kejelasan {Clarity),tujuan dari persyaratan ini adalah memberikan
pesan yang akurat. Pesan hendaknya disampaikan dengan bahasa
yang sederhana, mudah dimengerti dan mudah diinterprestasikan
serta memiliki makna yang jelas.

Kesopanan (Courtesy),Pesan disampaiakn dengan gaya bahasa dan
nada yang sopan, akan memupuk hubungan baik dalam komunikasi,
termasuk menghindari penggunaan kata kau, menjadi anda, antau

saudara.
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g. Ketelitian (Correctness),Pesan hendaknya dibuat dengan teliti, dan
menggunakan tata bahasa, tanda baca dan ejaan denagn benar.
Bahasa yang digunakan harus formal, dengan demikian bahasa yang

informal harus dihindari.

D. Efekfivitas Kerja

1. Pengertian Efektivitas Kerja

Efektivitas kerja dapat dijelaskan sebagai kemampuan untuk
melakukan sesualu yang lepat didasarkan pada fujuan yang telah
ditetapkan atau direncanakan. Siswanto (2007: 55) dsiam bukunya *®
Pengantar Manajemen™ mengemukakan  hahwa efektivitas berarii
menjalankan pekerjaan yang benar. Efeldtivitas berarti kemampuan untuk
memilih sasaran yang tepat. Manajer yang efektif adalah manajer yang

memilik pekerjaan yang benar untuk dijalankan.

Menurut pendapat Robbins (2006: 36) Efekfivitas merupakan
tingkat penggunaan semberdaya organisasi (tenaga, uang, teknalog,
bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari sefiap

unit dalm penggunaan sumber daya.
. Manfaat Efektivitas Kerja

Seperli telah diketahui bahwa efektivitas kerja adalah masaiah
pencapaian tujuan, maka hal ini tentunya bermanfaat bagl crganisasi.
Pencapaian tujuan menetukan keberhasilan bagi organisasi dalam
operasinya, sekaligus didalamnya menyangkut tujuan organisasi itu
sendiri, pegawai dan pihak dari luar organisasi. Menurut Sarwanto, (2005:

64) manfaaN efeklivitas karja bahwa “berhasil guna atau efektif merupakan




pelayanan yang baik corak dan mutunya sesuai kebutuhan dalam

mencapai tujuan organisasi®.

Menurut Gie (2006: 26), efektivitas kerja bermanfaat dalam
memberikan pelayanan kepada orang lain atau kepada organisasi yang
menggunakan produknya, seperti halnya dengan organisasi yang memiliki
tugas pokok dan fungsi menysun program organisasi yang bersangkutan.
Selanjutnya Gis (2007: 27) menyatakan bahwa efitivitas memiliki empat sifat
utama organisasi antara lain :

a. Berorientasi pada kondisi ekonomi secara menyeluruh dan bersifat
urmum untuk daerah tedentu.
b. Menjamin terhadap pekerjaan industri dan periumbuhannya, sehingga
dapat melahirkan suatu hasil tertentu dalam pernyataan.
c. Menetukan tindakan tertentu bagi pemerintah ddan menjalankan
program.
d. Mengikut sertakan tindakan fertentu bagi pemerintah dan menjalankan
program.
3. Fakior-faktor yang Mempegaruhi Efiktivitas kerja
Menurut Gibson (2007: 28) faktor-faktor yang dapat mempebgaruhi
efektivitas kerja antara lain:
a. Kemampuan
Kemampuan yang dimaksud diatas adalah kemampuan karyawan
atau pegawai dalam dirinya batk kemampuan teknis maupun
kemampuan umum, koordinasi memeriukan kemampuan ini terutama
kemampuan atasan dalam mengarahkan anggotanya untuk mencapai

hal-hal yang diinginkan.
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. Keahlian

Keahlian adalah kemampuan spesifk dan menangani masalah teknis
tertentu dalam pekerjaa, keahlian melakukan koordinasi penting dimifiki
oleh seorang koordinator seperti seorang pemimpin.

Pengetahuan
Pengetahuan adalah suatu kemampuan yang diperoleh dan
pengembangan diri melalui penelusuran keilmuan.
. Sikap
Sikap adiah kepribadian yang tercermin dari wujud prilaku sesorang

denga sikap yang baik maka koordinasi dapat dijatankan dengan baik.

. Motivasi

Motivasi merupakan suatu dorongan yang timbul dari dalam diri
seseorang untuk melakukan suatu keinginan
Sters

Sters adalah tekanan yang timbul akibat tekanan lingkunag diluar diri

4. Indikator Efektivitas Kerja

Beberapa indikator efekfivitas kerja menurut Hasibuan (2003: 105) vaitu:
. Kuantitas kerja merupakan volume kerja yang dihasilakn di bawah
kondisi normal. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya beban kerja dan
keadaan yang didapat atau dialaminya selama bekerja.

- Kualitas kerja merupakan sikap yang ditunjukkam oleh karyawan berupa
hasil kerja dalam bentuk kerapian, ketelitian, dan keterkaitan hasil
dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan di dalam mengerjakan

pekerjaan.




C.

d.

e.

f.

Pemanfaatan wakiu merupakan penggunaan masa kerja yang

disesuaikan dengan kebijakan perusahaan agar pekerjaan selesai tepat
waktu yang ditetapkan.

Menurut Siswanto (2007: 61) indikator yang mempengaruhi
efektifitas kerja antar Jain:

- Kejelasan perencanaan kerja
. Prosedur kerja

. Keterlatihan para pegawai

Adanya kerja sama antara atasan dengan bawahan
Semangat kerja dan

Disiplinan

Penelitian Terdahulu

Penelitian-penelitian mengenat efektivitas kerja terhadap manajemen

karir dan komunikasi menuju profesionalisme organisasi pada Kantor Dinas

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Penetiti Variabel Judul Alat Hasil
Penelitian Penelitian Analisis Penelitian
Armawat | 1. Pengaruh SPSS/ Dari hasil
i(2016) | pengembanga | pengembanga | Analisis perhifungan
n karir n karir | Statistik dapat diketahui
2. Komitmen | terhadap Sederhan | bahwa
Organisari komitrmen a pengembanga
Organisasi n karier
(Studi  kasus berpenagruh
Karyawan PT. signifikan
Panin bank terhadap
Kantor Cabang komitmen
Pekanbaru) organisasi.

Dengan nilai t
hitung 6,626
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lebih besar dari
t table 2,024.

Risky 1. manajemen | Pengaruh SPSS/ Dalam konteks
{2014) karir manajemen Analisis komitmen hasil
2. komitmen karir tferhadap | Regresi analisis
3. kepuasan | komitmen dan | Berganda | menunjukkan
kerja kepuasan karir bahwa
melalui perencanaan
pengembanga karir
n karir sebagai berpengaruh
variable (Studi signifikan
kasus  pada terhadap
karyawan komitmen
Divisi Business sebesar 0,398.
seivice BT Serta
Telekomunikas ditemukan
i area Bali dan bahwa
Nusa manajemen
Tenggara. karir fidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
komitmen karir,
Adyan 1. Pengaruh SPSS/ Hasil penelitian
{2012) pengembanga | pengembanga | Analisis menunjukkan
n karir n karir | Regresi bahwa
2. komitmen terhadap Berganda | pelatihan,
komitmen Pendidikan
organisasi PT. dan  promosi
Bank Sulselbar jabatan
Makassar. memiliki
pengaruh
posistif
terhadap
komitmen kerja
karyawan,
Nuryati 1. Pengaruh SPSS/ Hasil penelitian
(2014) pengembanga | pengembanga | Analisis menunjukkan
n karir individu | n karir individu | Regresi bahwa
2. kinerja | dan organisasi | Berganda | pengembanga
karyawan terhadap n karir individu
kineria dan organisasi
karyawan berpengaruh
{perusahaan signifikan
daerah air terhadap
minum) PDAM kinerja
karyawan.
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Kabupaten Serta
Malang. pengembanga
n karir individu
lebih dominan.
Prima 1. perencaan Penagruh SPSS/ Hasil penelitian
(2016) 2. manajemen | perencanaan i Analisis menunjukkan
karir dan Regresi bahwa
3. kinerja | manajemen Berganda | perencanaan
karyawan karir terhadap dan
Kinerja manajemen
Karyawan PT. karir
PLN Jawa Bali. berpengaruh
signifikan
terhadap
kinerja secara
Bersama-sama
sebesar
79,2%.

Berdasarkan table 2.1 terdapat perbedaan antara penelitian terdahulu
dengan penelitian ini. Pertama, perbedaan ferletak pada objek penelitian, objek
penelitian ini pada kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Gowa. Kedua, perbedaan terletak pada variable penelitian, peneliian Rizky
(2014) terdapat pengembangan karir pada variable independent; penelitian
Armmawati (2016) terdapat pengembangan karir pada variable independent;
peneliian prima (2016) terdapat dua veriable vaiiu perencanaan dan
manajemen karir pada variable independent; peneliian Nurhayati (2014)
terdapat dua variabel yaitu pengembangan karir individu dan organisasi. Dan
Armawati (2016)

terakhir, perbedaan iferletak pada metode penelitian

menggunakan metode penelitian analisis statistic sederhana.
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F. Kerangka Pikir

Uma Sekara (Sugiyono, 2019) Kerangka Pikir merupakan suatu model
konsepiual mengenai bagaimana teori yang berhubungan itu dengan segala
macam faktor yang sudah di identifikasi yakni dengan masalah yang penting.
Dorongan ini timbui dikarenakan adanya seseorang terhadap sesuatu yang
belum terpenuhi yang akan menyebabkan terjadinya suatu aktivitas untuk

memenuhi kebutuhan tersebut.

Manajemen Karier dan Komunikasi menjadi bermakna terhadap Efektivitas
Kerja yang berarti ketiga faktor ini memiliki keterkaitan atau hubungan.Dalam
penelitian ini, setiap fakior atau variable ditentukan oleh masing-masing

indtkatomya sepertl yang tertera dalam gambar berikut,




Manajemen Karier (X1}

Kebijakan Organisasi
Prestasi Kerja

Latar Belakang
Pendidikan
Pelatihan
Pengalaman Kerja

He R W e

Komunikasi (X2)

Lengkap
Pertimbangan
Singkat
Konkrit
Kejelasan
Kesopanan
ketelitian

Efekiivitas Kerja(Y)
1.kuantitas Kerja
2. Kualitas Kerja

3. Pemanfaatan Waktu

Gambar 2.1

Kerangka Pikir



G. Hipotesis

Menurut Sinambela (2014:55) hipotesis merupakan jawaban sementara
dari rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
harus diberikan berdasarkan teori yang relevan, belum dari fakta-fakta empiris
yang didapatkan dari pengumpulan data. Jadi, hipotesis dapat juga dinyatakan
sebagai jawaban teorilis terhadap rumusan masalah penelitian, belum
jawaban dari empiris. Adapun hipotesis dalam penelitian: ini adalah:

1. Diduga, manajemen karier. dan  komunikasi berpengaruh - terhadap
efektivitas kerja pada kantor dinas perindusirian dan perdagangan
kabupaten gowa.

2. Diduga manajemen karier dan komunikasi berpengaruh secara simultan
terhadap efektiviias kerja pada kantor dinas perindustian dan

perdagangan kabupaten gowa.




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriktif kuantitatif dengan
pendekatan cross sectienal karena untuk mempelajari dinamika korelasi
antara faktor-fakior risiko dengan efek dengan cara pendekatan yang
dilakukan sacara observasi atau pengumpulan data. Penelitian deskriptif
adalah jenis penelitian yang dilakukan melaiui pengamatan (obesvasi) baik
secara langsung maupun tidak langsung tanpa ada perlakuan atau intervensi
(Hidayat, 2017).Pendapat ini Cross Sectional adalah rancangan penelitian
yang melakukan pengukuran atau pengamatan pada saat bersama (Hidayat,

2017).

B. Lokasi Dan Waktt: Penelitian

Pelasanaan ini di [aksanakan di Kantor Dinas Perindustfian dan
Perdagangan Kabupaten Gowa.Penentian tempat meneliti tersebut dipilih
dengan tujuan agar menjadi permasalahan yang ada dalam manajemen karier
dan komunikasi untuk efektivitas kerja Pada Kantor Dinas Perindustrian Dan
Perdagangan Kabupaten Gowa.Penelitian ini telah dilaksanakn selama 2

bulan yaifu muiai bulan 28 Desembar 2021 sampai 28 Februari 2022.

C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Definisi operasisioan! adalah definisi dari variable secara operasional
berdasarkan karakteristik yang diamati untuk memudahkan peneliti dalam
melakukan pengukuran, pengumpulan, pengolahan dan anlisis data terhadap

suatu objek atau fenomena (Hidayat, 2017), terdapat dua tiga variable yang
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ditentukan oleh peneliti yaitu variable independen (Bebas) dan variable

dependen (Terikat) dalam penelitian tersebut, adapun yang dimalsud variebel

independen manajemen karier dan komuniaksi dan variable dependen yaitu

efektivitas kerja.
Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel
No | Jenis Definisi Cperasional
Variabel Indicator Skala
Pengukur
an
1 | Manajemen | Menurut » Kebijakan
Karier(X1) | Mangkunegara Organisai
manajemen karier > Prestasi
adalah aktivitas Kerja
kepegawaian  yang > Latar
membantu  pegawai- Belakang | skalalikert
pegawal untuk Pendidika
merencanakan karier n
masa depan mereka di » Pelatihan
kantor agar kantor dan > Pengalam
pegawai yang an Kerja

bersangkutan  dapat
mengembangkan disir
secara maksimaum.
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D. Populasi dan Sampél

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2017) populasi adalah objek aiau subjek yang
menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk diteliti. Populasi merupakan kumpulan semua elemen atau individu
yang akan diteliti (Kuntoro, 2008). Dalam penelitian inf jumiah populasi
yakni selurih pegawai Kantor di dings parindustfian dan pérdagangan

kabupaten gowa yang berjumiah 35 orang.

. Sampel

Sampel adalah sebagian populasi atau wakil populasi yang diteliti
(Arikontu, 2016). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian inf adalah
fotal sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana
jumlah sampe! sama dengan populasi (Sugiyono, 20007). Alasan
mengambil total samling karena menurut Sugiyono (2007) jumiah populasi
yang kurang dari 100, seluruh populasi dijasikan sampel penelifian
semuanya. Jadi, estimasi besar sampel dalam penelitian ini sebanyak 35
pegawai di Kanior Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten

Gowa.




UNISHLH Makassgn ]
HWN
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik penelitian yang dipakai dalam penelitian tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Metode Angket (Kuesioner)

menunjang penelitian ini.
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan dasar dari penentuan dasar untuk
menganalisis hasil interpertasi dari responden, dalam pernielitian Ini memiliki

variable independen dan dependen,

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatit. Analisis
kuantitatif merupakan suatu bentuk analisis yang diprunfukkan bagi data
yang besar yang dikelompokkan ke dalam kategori-kategori yang berwujud
angka-angka, dimana data yang akan diperoleh adalah data sekunder yang
dikumpulkan oléh peneliti dari berbagai sumber, dari data diparoleh

kemudian akan diolah menggunakan teknik anilis regrasi berganda.

1. Analisis Deskriptif

Teknik analisis data yang akan dilakukan untuk menjawab
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistic

deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan kondisi responden

maksimum dan standar devinisi. Analisis stafistic deskriptif dilakukan

penelitian. Penyajian data dari tabel adalah mean, nilai minimum, nilai
dengan menggunakan bantuan SPSS versi 25.0 for Windows.
|

2. Uiji Validasi

Uji validasi digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya sautu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika menggambarkan bahwa !
sesuatt yang benar-benar mampu mengukur variabel-variabel yang
akan diukur dalam penéliian sefta mampu menunjukkan tingkat

kesesuaian antar konsep dan hasil pengukuran. Penelitian ini uji validasi
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ini dilakukan dengan bantuan program Stafistical Product and Sservices

Solutions (SPSS) versi 25 for windows.

Menurut Pannji Gumelar Pamungkas (2019), syarat dasar

pengambilan dalam melakukan uji validasi, yaitu:

i. Jika rhitung positif, serta rhitung > rtabel maka variabel tersebut
valid.

ii. Jika rhitung positif, serfa rhitung < rtabel maka variabel tersebut
tidak valid

Uji Asumsi Kiasik

Ui asumsi klasik adalah persyaratan statistic yang harus
dipenuhi ketika melakukan analisis linear berganda. Uji asumsi kiasik
penting dilakukan untuk mengahsilakn estimator yang linear tidak biasa
dengan varian yang minimum (Best  Linear  Unbiased
Estimator=Blue),yang berarti model regresi tidak mengandung masalah.
Uji asumsi Klasik menurut Pannji Gumelar Pamungkas (2019) dalam
penelitian ini terdiri dari uji multikolinearitas, uji heteroskodastisitas, dan

uji normalitas.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas beriujuan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi, variabal dependen, variabel independen,
variabel intervening atau keduannya mempunyai distribusi narmal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang mempunyai
distribusi data normal ata mendekati normal {(Pannji Gumelar

Pamungkas:2019).
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Uji nomalitas yamg dilakukan terhadap sampel dapat
mendeteksi melalui grafik p-p plot. Adapun cara melihat data
normal dan tidak normal dapat diuraikan menggunakan SPSS
versi 25 from windowa sebagal berikut ( Dwi Gama
Primadasa:2015):

1) Jika data disekitas garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagona! atau grafik hitogramnya, menunjukkan pola
tersistribusi normal maka ‘model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti
araj garis diagonal atau grafik histogramnya, tidak
menunjukkan pola terdistribusi normal maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

3) Adapun data kolmogrov-smimov dikatakan normatl jika nitai

signifikan yang dihasilakn lebih besar a=5% maka Ho diterima.

b. Uji Muliikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan pengujian dari asumsi yang
berkaitan bahwa antara variabel-variabel bebas dalarm suatu mods}
saling berkorelasi satu dengan yang lainnya atau tidak.Model yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang finggi diantara variabel
bebas.Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam
model regresi dapat diketahui dari nitai toleransi dan nilai Variance
InflationFactor (VIP).Tolerance mengukur variabei bebas yang
terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.

Jadi, nilaj tolerasni rendah sama dengan nilai VIP tinggi




(ViP=1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang

tinggi. Nilai cut-off umum dipakai adalah nilai tolerance 0.10 atau
sama dengan nilai VIP diatas 10 (Dwi Gama Primadasa:2015).

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas nerfujuan untuk menguji apakah
dalam suatu model regresi terjadi ketidaksamaan varian dan
residual dari satu pengamatan ke pengamatan [ain. Model regresi
yang baik adalah yang homoskedastisitas afau tidak terjadi

heteroskedastisitas (Dwi Gama Primadasa:2015).

Pengujian scatfer plof, model regresi yang tidak tferjadi
heteroskedastisitas harus memenuhi syarat sebagai berikut:
1) Titik-titik atau data berada di atas dan di bawa atau disekitar
angka nol.
2) Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau dibawa saja.
3} Penyebaran titik-titik data tidak berpola.

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Pannji Gumelar Pamungkas (2019), regresi linear
berganda bertujuan menghitung besamya pengaruh dua atau lebih
variabel bebas terdapat satu variabel terkait dan memprediksi variabel
terkait dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas. Analisis
regresi linear berganda pada taraf ataupun rumus regresi linear

berganda sebagai berikut:

Y=g+BIX1+B2X2+¢£

Keterangan ;
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Y = Disiplin Kerja Aparatur Sipil Negara
X1 = Penerapan Sistem Absensi Fingerprint
X2 =Kompensasi
G = Konstanta
$1.p2 = Koefisien regresi
E = Errar Term
penggunaan model uji regresi linear berganda akan membantu
untuk melakukan identifikasi setiap variabel independen yang diteliti,
sehingga nampak variabel mana dari variabel independen yang sangat
berpengaruh terhadap variabel dependen baik secara simulasi maupun
secara parsial. Adapun analisis linear berganda menggunakan aplikasi
Statistic Product and Services Solutions (SPSS) versi 25 for windows.
Pé&hgtijian Hipotesis
Pengujian hipotesis merupakan suatu prosedur yang
ditakukan dalam penelitian dengan fujuan untuk mengambii keputusan
menerima atau menolak hipotesis yang diajukan.Uii hipotesis dilakukan
dengan menaksit parameter populasi berdasarkan data sampel malalui
uji statistic inferensial, yaitu untuk menguji kebenaran suatu pemyataan
secara statistic dan menarik kesimpulan menerima atau menolak
pernyataan tersebut. (Pannji Gumaler Pamungkas:2b19). Uiji hipotesis
yvang dilakukan adalah :
a. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji apakah suatu variabel bebas

berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap variabel tidak
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bebas. Untuk mengetahui apakan suatu variabel secara parial

berpengaruh nyata atau tidak digunakan uji t

1)

2)

3)

4)

5)

Menentukan tingkat signifikan

Tingkat signifikan menggunakan a= 5% (signifikan 5% atau 0,5
adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam
penelitian)

Menetukan thitung dengan menggunakan SPSS atau rumus
thitung (Priyanto,2009:84}

. wn—k—2
thitung = 1———
V1—12

Keterangan:

r = koefisien korelasi parsial

k = jumiah variabel independen

n = jumiah data

Menentukan tfabel, tabel distribusi t dicari pada a = 5% dengan

kebebasan (df} n— k— 2 (n adalah jumiah sampel dan k adalah

jumlah variabel independen).

Kriteria penguijian

Ha ditclah dan Ha diterima jika thitung >ttabei

Ho diterima dan Ha ditolah jika thifung <ttabel

Menarik kesimpulan

= Jika Ho diterima dan Ha ditolak dapat disimpulakan bahwa
efektifitas penerapan manajemen karier secara parsial

tidak berpengaruh positif terhadap efekiifitas kerja pada

kantor dinas perindustrian dan perdagangan kab. Gowa,
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- Jika Ho ditolak dan Ha diterima dapat disimpulakan bahwa
efektivitas penerapan manajemen karier secara parsial
berpengaruh positif terhadap efektivitas kerja pada kantor
dinas perindustrian dan perdagangan kab. Gowa.

b. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Uji F digunakan mengui variabel-variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel terikat, seperti dikemukakan Sugiyono
(2011) dengan rumus:

R*/k

F s am-k=1

Keterangan:

R? = Koefisien determinasi

n = Jumlah sampel

k = Jumlah variabel bebas
pengujian dilakukan dengan cara membandingkan nilai Fhifung
dengan nilai Ftabel. Apabila Fhitung>Ftabel dengan signifikan
dibawah 0,05 (5%), maka secara bersama-sama (simultan)
variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat
dan sebaliknya jika Fhilung<Ftabel, maka variabel bebas tidak

berpengaruh terhadap variabel terikat.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1.

Sejarah Singkat Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Gowa

Tahun 1961 ierbentuk Departemen Perindustiian Rakyat
Kabupaten Gowa dengan alamat di JI. Mesjid Raya no. 34 Sungguminasa
Kab.Gowa. Tahun 1970 beruba nama menjadi Kantor Resar Perindustrian
Kabupaten Gowa dan wilayah kerjanya meliputi Gowa, Takalar dan
Jeneponto. Alamat masih di Ji. Mesfid Raya no. 34 Sungguminasa
Kab.Gowa.Tahun 1976 kembali lagi menjadi Kantor Departemen
Perindusirian Kabupaten Gowa dan Takalar, Alamat Tetep di JI, Mesijid
Raya no. 34 Sunggunmina Kab.Gowa Tahin 1982 berubah menjadi Kanior

Departemen Perindustrian Kabupaten Gowa.

Tahun 1995 seseuai dengan peraturan Daerah No. 03 Tahun
2001 maka Departemen Perindustrian berubah nama menjadi Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa dan selanjutnya pada
Than 2001 yang dikenal dengan abad 21 dengan miilennium ketiga dan
sekaliguss terlaksananya otonomi daerah sebagai implementasi dari UU
No. 22 Tahun 1999 dan UU No. 25 Tahun 1999 yang penuh dengan
tantangan dibidang pembangunan ekonomi daerah dimana Kabupaten

Gowa ditunjuk sebagai pelaksana ketentuan ekonomi daerahr mewakili

Provinsi Sulawesi Selatan.
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Maka Dinas Perindustrian Perdagangan dan Penanaman Modal
berubah bentuk menjadi Dinas Perindustrian dan Perdagangan sampat
sekarang sesuai dengan Perda No. 7 Tahun 2008 tentang Organisasi dan

Tata Kerja Dinass Kabupaten Gowa.

Visi dan Misi Organisasi
a. Visi

kualitas sector industry dan perdagangan berbasis ekonomi”
b. Misi

Misi Dinas Perdagangan dan Perindustrian adalah:

1. Meningkatkan perdagangan yang efektif dan berkualitas

2. Meningkatkan potensi usaha mikro dalam penguatan
kelembagaan dan perekonomian masyarakat.

3. Meningkatkan Pembina industry kecil dan menengah dengan
menitikberatian pada pemanfaatan sumber daya local serta
optimalisasi

4. Meningkatkan kualilas profesionalisme sumber daya aparatur dan

disiplin kerja serta tata kelola.




e r— s

3. Struktur Organisasi

Kepala Dinas

Drs. Andi Sura Suaib, M.Si

Sekretaris

M. Yasin
Mallingkai ,SS, M.Si
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Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa

pok Jabatan # v vlr
elompok Subag Umum dan Subag Perencanaan Sub Bagian
Kepegawaian dan Pelaporan Keuangan
Dra.Hj. Jumariah Umi Kalsum, 8.5i Kamariyah, S.Sos
+ v v v
ng Perindustrian Bidang Promosi dan Bidang Perdagangan Bidang Bina Pasar
di Luha Alang, Pengembangan Ekspar
5.So0s., MH
— - >
Hamriani hamzakh, mﬁﬁyggﬁogi At Ma'ruf
.Si ' ' am. SE.. MM,
Seksi Industri _ il m
Pangan Seksi Pengawasan
: N 3 Seksl Sarana dan
Artati, ST Seksi Promosi dan Pengendalian a——
- n —+{ Distribusi Baran |
i Industri Kimia GEAICEDIE Nursyamsi ’ Andi Muslihuddin,SE
dan Kerajinan Kusuma, SE —————————
YuanitaR
Saupadang, ST Seksi Kerjasama d i i
P jt 'Ke nl'llitraan an Seksi Bina Usaha Seksi Retribusi
Darfayanti, D.,SE | | dan Sarana Distribusi -~ Ahmad. 5.8
i Industri Mesin, Usran, SE Ay
iaam & Elekironik
P Seksi Pengembangan ST = -
Adipati, 5.Sos dan Ekspor Seksi Tertib Usaha dan Seks‘; :::r?:iat:: dan
— v —»| Pendaftaran Perusahaan 3
UPTD Y L Q@ 0. Kedinl S8 Randi Mahmud, S.8
Gambar 4.1

Struktur Organisasi




4. Job Description

a. Kepala Dinas

1.

Mendefinisikan dan menjalankan rencana strategi serta program
kerja dinas yang sesuai dengan visis misi daerah;
Mengkoordinasikan pendefinisian serta pengaturan program kerja
dinas serta bidang tugasnya;

Mengadakan pemberian izin, melakukan suatu pengamatan serta
memberikan pembinaan pada suatu usaha perdagangan dan
perizinan usaha kawasan industry yang beriokasi dari kabupaten,
mengadakan standar komensasi SDM industri dan serta aparatr
Pembina indusiry di kabupaten;

Mermberikan perlidungan kepastian berusaha pada usaha industry
serta pemberian fasilitas usaha pada rangka pengembangan IKM
di kabupaten;

Menjalankan suatu pengamatan, laporan pe:laksanaan dan
penyajian informasi yang dilaksanakan harus mendaftar
perusahaan skala kabupaten;

Mengarahkan, meningkatkan, mengamati, memberi sanksi serta
melihat kemampuan kinerja dan meningkatkan karier pegagawai;
Menilai hasil pengopersaian program kinerja dilingkungan dinas;
Memberitahukan hasil pelaksanaan fugas kepada Bupati;

Melaksanakan pekerjaan lainnya yang diberi pada atasan;

b. Sekretaris Dinas

1.

Mengelola, mendorong, menyiapkan, serta membimbing maupun
menenfukan kebfjakan dalam bisang umum, ketangan,

kepegawaian, serta persiapan
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. Mengatur persiapan kegiatan tahunan seperti suatu pedoman

10.

11.

dilaksanakannya tugas,

Mengkoordinasikan serta mengelola dilaksanakannya pelayanan
teknis serta administrasi pada senua kelompok organisaasi pada
lingkup Dinas Perindustrian dan Perdagangn;
Mengkoordinasikan serta mengelola dilaksanakan maslah umum
dan kepegawaian;

Melaksanakan serta mengkoordinasikan implementasi urusan
perencanaan maupun pelaporan;

Melaksanakan serta mengkoordinasilan dilaksanakannya urusan
keuangan;

Mengkoordinasikan serat mengolah pelaksanaan urusan
persiapan;

Mengadakan monitoring serta mengevaluasi bagi pelaksanaan
administrasi umum, keuangan, karyawan maupun persiapan;
Mengkoordinasikan pengaturan laporan dilakukannya program
serta kegiatan pada lingkup Dinas Perindustian dan
Perdagangan;

Dinilai kemampuan kinerja oleh kepala Sub Bagian pada rangka
pengembangan karier serta pembinaan;

Pencatatan masalah-masalah yang ada kaitannya beserta
kesekretariatan serta memparsiapkan alat petunjuk mengatasi

suatu persoalan;




50

¢. Sub Bagian Umun dan Kepegawaian

1.

Melaksanakan cara operasional rencana kerja Sub Bagian umum

dan kepegawaian;

. Mengendalikan surat masuk serta surat keluar, kegiatan

pengertian, ersip, administrasi barang maupun kelengkapan dinas,
pelaksanaan adminisirasi menggunakan serta pengguna

kendaraan dan rumah dinas maupun pemakaian kantor;

. Mengadakan peraturan urusan rumah tangga serta kenyamanan

lingkungan dinas dan rumah dinas kantor;

. Melakukan tugas humas serta keprotcleran dinas, merangkum,

mengolah, maupun menyimpan data kepegawaian dinas;

. Menyediakan cara keinginan kepegawaian, bahan sebaga usulan

kenaikan pangkat serta penempatan pegawai, gaji berkala dan data

pegawai yang bias ikuf pendidikan penelitahan kepegawaian;

. Menyediakan bahan pemberitahuan, teguran bagi pelanggar

kedisiplinan, surat cuti pegawai dinas serta pension;

. Mengadakan pengelolaan perpustakaan dinas;

. Melakukan penyimpanan, pengurusan, pengadaan,

penginventarisasian kelengkapan dinas, dan perindustrian;

. Membuat laporan kepegawalan serta Daftar Urut Kepangkatan

{DUK) maupun bahan membuat BP-3 bagi semua pegawai;

10.Mencoba hasil kegiatan kerja;

11.Mengatur laporan hasil kegiatan;

d. Sub Bagian Keuangan
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.

10.
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Mengadakan suatu program pelaksanaan kerja Sub Bagian
Keuangan;

Melakukan daftar ajuan kegiatan serta mengadakan pengajian;
Menyediakan kegiatan . administrasi mengenai  apa
penatausahaan bagian keuangan daerah seperti dengan
keputusan yang berlangsung.

Mempersiapkan pencatatan masing-masing. kesepakatan
keuangan dalam buku kes umun;

Mengadakan perbendaharaan keuangan dinas;

Melakukan pengawasan suatu pengoperasian tugas membantu
bendahara dalam hal pengeluaran;

Mengajukan SPP sebagai pengisian kas, SPP beban fetap serta
SPP gaji bagi suatu kesepakatan pemakai anggaran (Kepala
Satuan Kerja Perangkat Daerah/Lembaga Teknis Daerah) yang
mengatur sebagai pemakai anggaran dengan Keputusan Bupati;
mutasi;

Menyalurkan uang kerja tindakan bagi bendahara kagiatan sesuai
pada jadwal kegiatan bagi kesepakatan pemakai anggran;
Melaksanakan tindakan penelitian, yang bertandatanagn pada
Surat Pertanggung Jawaban (SPJ) serta mengoreksi bagi
penerima maupun penyelisihan kas begipun lampirannya maupun

iaporan bulanan;

11. Melakukan hasil laporan aktivitas serta mengevaluasinya;

12.

Melakukan kegiatan lainnya yang diberi pada pimpinan.
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Kepala Bidang Perdagangan

1.

8.

9.

Menyiapkan serta mengusahakan operasional seperti yang telah
terencana bagi setiap tugas pokok maupun fungsinya;
Pemberdayaaii dan pegawasan tisaha perdagangan, serta
merumuskan kebijakan teknis pembinaan;

Menjelaskan petunjuk penataan cara serta strategi pengoperasian
penerbitan izin usaha perdagangan;

Pengendalian feknis pengelolaan kawasan perdagangan serta
merumuskan bahan bimbingan;

Agroindustry pada kerangka pengembangan kemampuan pasar
serta menjelaskan petunjuk keunggulan teknis pengelolaan
promasi agronbisnis;

Mejelaskan bahan penataan rencana serta strategi pemberian
serta penerbitan Surat Izin Usaha perdagangan (SIUP) serta
penetapan rencana dan rencana pemberian maupun penerbitan
Tanda Daftar Gidang (TDG), menjelsakan bahan pengawasan
maupun pengelolaan Wajib Daftar Perubahan (WDP);
Mengadakan tindakan administrasi teknis perdagangan serta
melakukan laporan pelaksanaan tugas pada atasan;

Mencoba suatu penerapan tugas bawahannya;

Melakukan kegiatan lain yang diberi dari pimpinan.

Seksi Pembinanaan Usaha dan Sarana Pedagangan

1.

Memproses data bisnis serta sarana perdagangan seperti bahan

pendapat pada Pemérintah Daerah, Instansi Pemsrifitah/Swasta

dan lembaga-lembaga yang menyangkut;

L
i
¥ ! * r
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Mempersiapkan bahan pada rangka pengaturan pengawasan
teknis pembinaan sarana serta usaha perdagangan, peningkatan
kerja sama didunia usaha pada pemanfaatan maupun
pegembangan sarana serta usaha perdagangan, dan
pemantapan terkait sesame dunia usaha serta antar sesame
sector;

Memperoleh data usaha serta sarana perdagangan usaha bahan
wawancara dengan Bemerintahan Daerah, Instansi Pemerintah
dan lembaga tekkait;

Mempersiapkan bahan pada rangka pengaturan pengamatan
teknis pembinaan sarana dan usaha perdagangan,
mempemantap terkait sesame dunia usaha dalam pemanfaatan
serta pengembangan sarana dan usaha perdagangan;
Menyiapkan bahan dan data pengelohan dari penganalisisaan
perusahaan yanga ada di daerah sebagai bahan persiapan
pemberian izin uasaha serta pengendalian usaha perdagangan;
Mengolah, mempersiapkan serta menganalisa data peizinan
usaha perdagangan pada rangka pengelolaan, pembinaa dan
pengembangan usaha dan sarana perdagangan;
Mempersiapkan bahan peningkatan kemampuan serta
kemampuan pengusaha pada pelaksanaan suatu kegiatan
perdagangan tenytama kemampuan teknis manajemen,
kewiraswastawaan serta persaingan uang;

Melakukan evaluasi rencana serta kegiatan pemberian dan

mengendalikan sarana perdangangan maupun perizinan usaha
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perdagangan vyaitu fakfor pendukung dan hampatan guna
menyusun saran pemecazahan masalah;

Mempersiapkan rencana program pendaftaran instansi untuk
acuan pelaksanaan tugas;

Menyusun bahan bimbingan teknis pengelolaan sarana
perdagangan serta mempersiapkan data;

Mempersiapkan bahan bagi pembinaan serfa pengendalian
sarana perdagangan; mermpersiapkan pantauan dan penyusunan
bahan perkembangan sarana perdagangan;

Membuat laporan pelaksanasi tugas sebagai pertanggung
jawaban;

Meniapkan tugas lainnya yang diberikan dari atasan.

Seksi Pembinaan dan Perlindungan Konsumen

i.

Merencanakan serta menyelenggarakan cperasionalisasi rencana
kerja sesuai tugas pokok dan fungsinya;

Memberikan  petunjuk kepada bawahan agar tugas
terselenggarakan dengan baik;

Mengkoordirtasikan bawahan agar serasi serta saling mendukung
pada pelasanaan tugas;

Menumbuhan rasa kesadaran pelaku usaha mengenai pentingnya
pembinaan serta periindungan konsumen sehingga tumbuh sikap
jujur dan bertanggung jawab dalam berusaha;

Terjamin kelangsungan usaha produksi barang atau jasa,

kesehatan, kenyamanaan, keamanan dan keselamatan

konsumen;
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Mempersiapkan  sistem  pedindungan konsumen yang
mengandung kepastian hokum dan keterbukaan informasi;
Melakukan survey yang menyangkut kebutuhan konsumen;
Membina serfa menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan
pertimbangan pada peningkatan karier;

Mengadakan kegiaian administrasi umum perkantoran, membuat

laporan pelaksanaan tugas kepada atasan;

10, Mengevaluasi pelaksanaan tugas bawahnnya;

11. Melakukan tugas lainnya yang diberikan pada pimpinan.

Seksi Pengawasan dan Distribusi Barang

1.

Mengadakan rencana kegiatan Seksi Pengawasan dan Distribusi
Barang;

Berbagi tugas pada bawahannya sesaui pada bidang tugasnya
dengan baik. Pemeriksaan hasil kerja bawahan supaya sesuai
pada petunjuk seria ketentuan yang sudah berlaku;

Ditaksanakan monitoring (pengumpulan) data analisis data harga,
pengadaan dan penyaluran barang atau komoditi ketuhan
masyarakat yang terdiri dari bahan pokok agar dapat terpenuhi
kebutuhan masyarakat dengan harga yang wajar;
Dilaksanakannya pemantavan serta pengawasan terhadap fungsi
dan peran pelaku usaha perdagangan dalam mendistribusikan
komiditi atau barang kebuiuhan masyarakat, yakni grosir
distributor, agen serta pengecer.

Melakukan pemantauan serta pengawasan terhadap komoditi

atau barang yang beredar di Kabupaten seperti barang umum,
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atau barang bebas tata niaganya, barang yang dilarang
diperdagangankan;

Melakukan penyebaran infonmasi usaha khususnya informasi
pasar kepada pengusaha, baik aspek harga maupun non harga,
kéminditi bahan pokok seria komionditi petensial hasil produksi
local;

Mengadakan pengadaan pembinaan kepada pelaku usaha
perdagangan, teruma dalam distribust barang atau jasa di
kabupaten untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
Mempersiapkan bahan atau memberikan bimbingan promosi
barang dan jasa kepada para pengusaha;

Melaksanakan penilaian prestasi kerja bawahan sebagai bahan
pertimbangan pada penirigkatan karier:

Membuat laporan pelaksanaan tugas Seksi Pengawasan dan
Distribusi Barang sebagai pertanggung jawaban;

Melakukan tugas lain yang akan diberikan atasan.

Kepala Bidang Pengembangan Usaha Mikro

1.

Merencanakan serta menyelenggarakan operasional rencana
kerja sesuai tugas pokok dan fungsinya;

Memberikan arahan dalam pelaksanaan tugas;

Mengatur rencana kegiatan Bidang Pengembangan Usaha Mikro
sebagai acuan pelaksanaan tugas;

Memberikan arahan kepada bawahan agar fugas bias

terselesaikan dengan baik serta memeriksa hasil kerja bawahan
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sehingga sesuai dengan petunjuk maupun ketentuan yang
berlakuy;

Mengatur bahan bimbingan teknis Bidang Pengembangan Usaha
Mikro.

Mengatur bahan arahan  peningkatan kemampuan serta
keterampilan SDM usaha mikro;

Menyusun serta menyebarluaskan informasi mengenai
pelaksanaan dan pengembangan usaha mikro;

Menganalisa data para pengusaha sebaga hasil produktisinya
masing-masing

Mengolah data perkembangan usaha mikro sebagai keperluan
evaluasi terhadap pariisipasi

Melaksankan sebagai kegiatan administrasi umum perkantaran
serta membuat laporan pelakasanaan tugas kepada pimpinan;
Mengevaluasi pelaksanaan tugas bawahannya;

Mengerjakan kegiatan lainnya yang diberi pada pimpinan.

Seksi Pengembangan Pasar dan Modal

1.
2.

Mempersiapkan rencana kerja pada tugas pokok dan fungsinya;
Mempersiapkan rencana sarana serta prasarana pengembangan
pasara dan promosi;

Mengumpulkan hasil penganalisaan pengembangan pasar dan
bahan-bahan promosi;

Memberi informasi mengenai dengn pengembangan pasar dan

promosi ke depannya;
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Mengadakan Kkegiatan yang berkaitan miasyrakat rnisngenai
tentang penanaman modal; melaksanakan monitoring serta
mengavaluasi hasil perdataan sebagai kegiatan pengembangan
pasar dan promosi;

Mempersiapkan identifikasi serta mengatur daftar pengusaha
kecil, menengah maupun besar untuk ¢ilon mitra usaha pada
rangka kemitraan;

Memibiiat profil proyek pengehibanaan pasar:

Mengumunkan misi promosi pengembangan usaha ke daerah
lainnya;

Mempersiapkan materi penyajian pada rangka kerjasama sub
regional pada bidang pengembangan pasar;

Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas serta melaksanakan

kegiatan lainnya yang diberi dari pimpinan.

k. Seksi Kerja Sama dan Kemitraan Usaha

1.

Memberikan rencana kegiatan kerjasama serta kemitraan usaha
sebagai acuan pelaksanaan tugas;

Membagi tugas serta memberikan petunjuk pada bawahan sesuai
pada bidang tugasnya;

Memberikan hasil kerja bawahan stipaya sesuai dengan petunjuk
serta yang berlaku;

Mengumpulkan serta menyusun bahan bimbingan teknis Seks

Kerja Sama dan Kernitraan Usaha;
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Mengumpulakn, mengolah dan mnyusun bahan bimbingan serta
petunjuk teknis pada rangka pembinaan maupun peningkatan
kerjasama dan kemitraan usaha;

Mempersiapkan bahan petunjuk teknis kerjasama serta kemitraan
usaha dengan pengusaha;

Menyusun, mengumpulkan dan menyebarluaskan informasi
mengenai pelaksanaan serta pengembangan kerjasama maupun
kemitraan usaha;

Mengumpulkan dan mengolah data perkembangan usaha dari
para pengusaha yang ielah mengikuti kerjasama seria kemitraan
usaha

Membuat laporan pelaksanaan tugas Seksi Pelaksanaan serta

Kemitraan Usaha sebagai pertanggung jawabannya;

Seksi Pengembangan Kelembagaan

1.
2.

Mengadakan rencana kerja sama tugas pokok serta fungsinya;
Mempersiapkan  pelaksanaan  program  pengembangan
kelembagaan melalui proses produksi serta kemitraan;
Memberikan dorongan serta arahan kepada usaha mikro untuk
meningkatkan usahannya melalui fasilitas permodalan dari Bank
MUNMN atau lembaga iainnya;

Mesosialisasikan kebijakan pemerintah kepada usaha mikro pada
bidang permedalan;

Membina administrasi organisasi dan usaha dalam bentuk

bimbingan, konsultasi serta pelatihan kepada pengolah usaha

mikro:
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Mempersiapkan teknis pembinaan serta bimbingan bimbingan
kepada pengusaha usaha mikro;

Melakukan pembinaan dalam bentuk konsultasi, pelatihan, studi
bandifig, periagangan, pameran Serta temu kemitraan bagi isatia
mikro;

Membuat suatu laporan pelaksanaan kegiatan;

Mengadakan tugas-fugas lain yang diberikan oleh atasan.

m. Kepala Bidang Industri

1.

Merencanakan dan menyelenggarakan operasional rencana kerja
sesuai fugas pokok dan fungsinya;

Merumuskan kebijakan teknis pembinaan, pengembangan,
peberdayaan serta pengawasan usaha industri;

Merumuskan bahan penyusunan rencana serta program
pemberian izin usaha industry maupun tanda dafira imdustri;
Merumuskan bahan penyusunan rencana serta program
pelaksanaan penerbitan izifi usaha kawasari industry;
Merumuskan bahan bimbingan dan pengendalian * teknis
pengelolaan dan pengembangan kawasan industry berkait serta
penyelenggaraan kemitraan industry kecil, menengah, besar dan
sector ekonomi lainnya;

Merumuskan bahan kebujakan tekbis penyekenggaraan promosi

agrobisnis dan agroindustry pada rangka peningkatan potensi

pasar;
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Merumusakan bahan kebujakan teknis penyelenggraan pelatihan
teknis serta peningkatan mutu hasil produksi bagi pengusaha
industry;

Merumuskan bahan penyusunan rencana dan program serta
penerbitan izin usaha indstri;

Melakukan kegiatan adminisirasi teknis perindustrian dan
membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan;
Mengevaluasi pelaksanaan tugas bawahannya;

Melaksanakan tugas-tugas lainnya diberikan oleh atasan.

Seksi Industri Hasll Pertanian

1.

Mempersiapkan bahan bimbingan teknis pembianaan dan
pengembangan sarana usaha, produksi, penerapan standard an
pengawasan muty, pemantavan serta evaluasi dan peningkatan
kerjasama pada dunia usaha di bidang industry hasil pertanian;
Berbagi tugas kepada bawahan sesuai pada bidang tugasnya;
Memberi arahan untuk bawahan supaya bias terlaksana dengan
baik;

serta ketentuan yang bertukar;

Menyediakan penilaiann prestasi kerja bawahan sebagai bahan
pertimbangan pada pengembangan karier;

Mempersiapkan laporan tugas Seksi Industri Hasil Pertanian
Mengatur serta mencoba hasil laporan pelaksanaan tugas serta

program kerja

Mengadakan kegiatan lainnya yang diberi pada atasan.
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0. Seksi lndusti Kimia dan Industi

1.

8.

Mempersiapkan alat bimbingan teknis pembinaan seria
pengembangan saranausaha, produksi, penerapan, standar serta
pengawasan_mutu, pemantauan dan evaluasi serat peningktan
kerjasama sengan dunia usaha di bidang industry kimia maupun
kerajinan;

Memberikan pengawasan agar seimbang pada bidang tugasnya;
Memberikan arahan pada bawahan sehingga tugas mampu
{erlaksana dengan baik;

Menilai hasil bawahan supaya sama dengan arahan serta
ketentuan yang berlakuy;

Mempersiapkan penilaian prestasi kerja bawahan sebagai bahan
pertifnbangan pads pengeribanigan katier:

Mempersiapkan laporan tugas Sekst Industri Kimia serta Kerjinan,;
program kinerja;

Melakukan kegiatan lainnya yang diberi dari pimpinan.

p. Seksi Mesin, Logam, dan Eloktronik

1.

Mempersiapkan, kegiatan bimbingan teknik pengembangan serta
membina sarana ussha, evaluasi dan pantauan seria
mieningkatkat kerjasaima sesuai dunia usaha industy mesan,
elekironik maupun logam;

Berbagi tugas sesama bawahan sesuai pada bidang tugas yang

diberikan
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Memberikan arahan ke bawahan sehingga kegiatan mampu
terselesaikan secara baik;

Hasil kinerja bawahan diperiksa supaya sama dengan arahan
serta kepastian yang berlaku;

Mempersiapkan dan menilai prestasi kerja bawahannya unfuk
bahan alat perimbangan pada pengembangan karier;
Menyiapkan laporan tugas Seksi Induti Mesin, Logam dan
Eloktronil;

Menyusun dan mengevaluasi laporan hasil pelaksaan kegiatan
dan program kerja

Meksanakan tugas-tugas diberikan olah atasan.

B. Karakieristik Responden

Karakteristik responden pada peneliti memberikan perbedzan

tanggapan kuesioner terhadap pegawai yang ada disuatu organisasi, karena

karakteristik dalam pekerjaannya juga berbeda-beda.Oleh karena itu, data

identitas responden sangat penting untuk dikefahui dan dianalisis sesuai

dengan peran dan fungsi pegawai yang bersangkutan.

Uniuk mengetahui gambaran penulisan, penulis memberikan kuesioner

pada 35 responden yang menjadi pegawai di Kantor Dinas Perindusirian dan

Perdagangan Kabupaien Gowa. Selembara kuesioner responden selanjutnya

dapat dilanjutkan uniuk dianalisis melalui data yang dikelompokkan

berdasarkan jenis kelamin, usia dan pendidikan kerja.
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1. Jenis Kelamin
Perilaku pegawai dalam merespon dan melaksanakan tugas-tugas pokok
dan fungsinya yang diberikan terhadap pegawainya. Jumiah pegawai
yang mengisi kuesioner penelitian sebanyak 35 pegawai. Hasil penelitian
dapat ditunjukan dalam tabel 4.1 berikut ini
Table 4.1

Karakteristik responden menurut jenis kelamin

Jenls Kelamin Frekuensi (Orang) Persentasi
{Persen)
Laki-laki 19 54,29%
Perempuan 16 45,72%
Total 35 100%

Suriiber Data Primer, di olahi 2022

Tabel 4.1diatas, menunjukkan bahwa sebagian pekerjaan dari
tugas-tugas yang dilaksanakan dengan baik oleh
pegawainya.Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari sejumlah 35
responden tentang jenis kelamin dapat disimpulkan bahwa 19 responden
(54,29%) berjenis kelamin laki-laki dan 16 (45,72%) responden berjenis
kelamin perempuan.

2. Kelompok Usia

Berdasarkan juriilah respondeii yang diguindkan dalam penelitian tersebiit
sejumlah 35 orang dan semuanya bertugas di Kantor Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Gowa. Dapat ditunjukan kelompok usia

dalam table 4.2 berikut:
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Tahle 4.2
Karakteristik responden berdasarkan usia

Usia (Tahun) Frekuensi (Orang) Persentase
(Persen)
20-30 12 34,29%
3140 17 48,58%
41-50 6 17,15%
>50 tahun 0 0%
Jumlah 35 100%

Sumber Data Primer, di olah 2022

Tahble 4.2 diatas, menunjukkan bahwa pegawai yang bekerja di
kantor dinas perindustrian dan perdagangan kabupaten gowa sebagian
laki-laki dan sebagian perempuan yang dimulai dari kisaran usia 20-30
Tahun (34,29%) yang terdisi dari 12 orang, kisaran 31-40 Tahun (48,58%)
yang terdiri dari 17 orang, kisaran usia 41-50 Tahun {17,15%) yang terdiri
dari 6 orang dan kisaran usia >50 tahun (0%) atau tidak ada.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Untuk mengetahui frekuesi jumlah dan presentase penybaran jenis
atau tingkatan pendidikan dari sejumiah pasgawai yang menjadi sampel
penelitian yaitu sebanyak 35 orang.Dapat ditunjukan pada table 4.3

sebagai berikut:
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Table 4.3

Karakterlstlk responden berdasarkan tlngkat pendidikan

Pendldlkan Frekuensi (Orang) Persentase
{Persen)
SMA ! Sederajat 5 14,29%

S1(Strata 1) 18 51,43%
S2 (Strata 2) 12 34,29%

Jumiah 35 100%

Sumber Data Primer, di oleh 2022

Berdasarkan table 4.3 diatas, menunjukkan bahwa seluruh

responden pegawai yang diteliti memiliki tingkat pendidikan yang berbesa-

beda di mulai dari tingkat SMA/Sederajat (14,29%) yang terdiri dari 5

orang, tingkat 51 (51,43%) yang terdiri dari 18 orang, tingkat S2 (34,29%)

yang terdiri dari 12 orang pegawai.

C. Hasil Analisis Data

1.

Analisis Deskriptif

Tabel 4.4

Distribusi Frekuensi Variabel Manajemen Karier (X1)

N | Indicato SS S KS TS STS | Total
o r
Variabel |[F |% [|F |% |F (% |[F!% |F|% |F {%
X1
Xt1 11 |37, [1 (28 |1 |31, |[1({2 |0of[0 [3 |10
3 |1 0 |6 1 14 9 5|0
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X1.2 |1 )28, [1 142, |8 |22, |0{0 |25 |3 |10

X.3 1 (37, |1 140, |8 |22, (0|0 [0}0 I3 |10

X14 1 131, |1 [34, |1 {34,.i0{0 |0o|0o |3 [10

X156 (9 [25 [1 (45 |8 |22 [(1{2 |1(2 |3 |10

Berdasarkan tabel 4.4 mengenai disiribusi frekuesi diatas maka
dapat disimpulakn bahwa frekuensi terkait variabel X1.1 yang sangat setuju
yaitu 37,1%, untuk variabel X1.2 yang sangat setuju 28,6% dan yang tidak
sefuju 0. Variabel X1.3 yang sangat setuju 37,1% dan yang tidak setuju 0.
Variabel X1.4 yang sangat setfuju 31,4% dan tidak setuju 0. Dan uniuk
variabel X1.5 yang sangat setuju 25,7% dan yang tidak setuju 2,9%.

Tabel 4.5

Distribusi Frekuensi Variabel Komunikasi {(X2)

Indicato S5 S KS TS STS Total

r

Variabel | F | % F|% [F|% (F{t% |F|% |{F {%

X2

X241 |1 140, {8 §22, +1 |31, |2]5 (0|0 [3 {10
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Berdasarkan tabel 4.5 mengenai distribusi frekuensi dialas maka

dapat disimpulkan bahwa frekuensi terkait variabel X2.1 yang sanagt setuju
40,0% dan yang tidak sétuju 5,7%. Untuk variabel X2.2 yang sangat setuju
37,1% dan yang tidak setuju 5,7%. Variabel X2.3 yang sangat setuju 25,7%
dan yang tidak setuju 5,7%. Variabel X2.4 yaig sangat setuju 28,6% daft
yang tidak setuju 0.

Tabel 4.6

Distribusi Frekuensi Variabel Efektivitas Kerja (Y)

N | Indicato S8 S KS TS STS | Total

o) r

Variabel | F | % F | % F | % Fl% |F|%|F |%

Y

1 Y1 7 (21, {1 |31, |1 |48, 0|0 |0l0 |3 [10




69

Y3 8 122, {1 31, |1 |45, (0(0 jO]J0O |3 |10

Y4 1128, {1 137, |1 |34, |(0{0 jO|0 {3 {10

Berdasarkan tabel 4.6 mengenai disiribusi frekuensi diatas maka
dapat disimpulkan bahwa frekuensi terkait variabel Y1 yang sanagt setuju
21,0% dan yang tidak sefttiu 0. Untuk variabel Y2 yang sangat setuju
20,0% dan yang tidak setuju 2,9%. Variabel Y3 yang sangat setuju 22,9%
dan yang tidak setuju 0. Variabel Y4 yang sangat setuju 28,6% dan yang
tidak setuju 0.

. Uji validitas

Uji validitas diterapkan untuk mengetahui kelayakan seiiap
pemyataan pada kuesioner dalam mendefinisikan suatu variabel,
indicator (pernyataan) dalam kuesioner dapat dikatakan valid apabila nilai
Thirung Dasilnya lebih besar dari 4., dengan nilai signifikan 0,05 atau
5%. Sebaliknya, pemyataan pada kuesioner dalam uji validitas dikatakan
tidak valid 1y, , kurang dari 134y, dengan nilai signifikan 0,05 atau 5%.

Tabel 4.7

Variabel Manajemen Karier (X1.1)

Variabel Nilai 7ie0ng Nilai 73 zpe; Keterangan
X1.1 0,452 0,344 Valid
X1.2 0,488 0,344 Valid
X1.3 0,612 0,344 Valid
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0,344

Valid

0,344

Valid

Berdasarkan tabel 4.7 ferkait variabel manajemen karier hasil

diperoleh dari uji validasi dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25

yaitu dari variabel X1.1 sampal variabel X1.5 dengan melihat nilai rhitung:

dan rtabel dapat dikatakan bahwa semua variabel vang digunakan

bersifat valid dengan kata lain variabel yang digunakan diterima.

Tabel 4.8
Variabel Komunikasi (X2.1)

Variabel Nilai 750154 Nilai 734561 Keterangan
X2.1 0,565 0,344 Valid
X2.2 0,587 0,344 Valid
X2.3 0,567 0,344 Valid
X24 0,499 0,344 Valid

Berdasartkan tabel 4.8 terkait variabel manajemen kirier hasil

diperoleh dari uji validasi dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25

yaitu dari variabel X2.1 sampat variabe! X2.4 dengan melihat nilai rhitung

dan rtabel dapat dikatakan bahwa semua variabel yang digunakan

bersifat valid dengan kata lain variabel yang digunakan diterima.
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Variabel Efektivitas Kerja (Y)
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Variabel Nilai 7,30 Nilai reaper Keterangan
Y.1 0,439 0,344 Valid
Y.2 0,665 0,344 Valid
Y3 0,575 0,344 Valid
Y4 0,663 0,344 Valid

Berdasarkan tabel 4.9 terkait variabel manajemen karier hasil

diperoleh dari uji validasi dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25

yaitu dari variabel Y1 sampai variabel Y4dengan melihat nifai rhitung dan

rtabel dapat dikatakan bahwa semua variabel yang digunakan bersifat valid

dengan kata lain variabei yang digunakan diterima.

3. Uji Asumsi Klasik

Tabel 4.10

Standar Regresions

Indikator residenst
Mean (rata-rata) 0,000
Standar Devisition 1,703
Positive 0,108
Negative 0,77

Dilihat dari tabel 4.10 mengenai standar regresions uji asumsi klasik

hasil yang diperoleh dari olah data menggunakan aplikasi SPSS versi 25
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yaitu nilai rata-rata 0.000 dengan standar devisitions 1,703, nilai positif
0,108 dari nilai hrgatif 0,77.
a. Uiji Normalitas
Hasll uji normalitas dapat dilihat dari cutput dan hasil SPSS
25 berikut ini:

Gambar 4.2

Hasil Uji Normalitas
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Dari gambar 4.1 diatas menunjukkan bentuk garis diagonal
dan mmengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya yang
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi terbentuk
berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat dar output residuals

stafistic dari hasil regresit berganda- SPSS 25 berikut ini:
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Tabel 4.11
Uji Multikolinearitas

Mode! Unstandardized | Standardized t Sig Collinearity

Coefficients Coefficients Statistics

B Std. Beta Tolerance | VIF

Emar

{Costant) | 21,202 | 2,652 5,805 | ,000
X1.TOT },080 ,185 | .099 433 | ,669 (,833 1,201
X2.TOT |,105 .82 },132 o274 {572,833 1,201

Berdasarkan uji multikolinearitas pada tabel 4.11 diatas dapat

dilihat nilai tolerance untuk manajemen karier (X1) adalah 0.833 dan

nilai tolerance untuk komunikasi adalah 0.833 dan semua > 0.100.

Selanjutnya untuk nilai VIP pada variabel manajemen karier adalah

1.201 dan nilal VIP pada variabel komunikasi adalah 1.201 dan semua

< 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi untuk

manajemen karier dan komunikasi tidak ada gejala multikolinearitas

dan model regresi layak digunakan.

c. Uji Heterokedastisita

Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat dari oulput residuals

stafistic dari hasilregresi berganda SPSS 25 berikut ini:




Gambar 4.3

Hasil Uji Heterokedastisitas
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Berdasarkan uji heterokedastisitas pada gambar 4.2 di atas

dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang jelas (bergelombang,

melebar, kemudian menyemoit) pada scatterplots, serta titik-titik

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. maka sesuai

dengaii dasat pefigambilan keputusan dalami Uji ini dapat

disimpulkan bahwa tidak lerjadi gejala heterokedastisitas dalam

model regresi berganda.

4. Uji Regresi Linear Berganda

Tahel 4.12
Coefiicients
Model Unstandar Coefficients
B Sig
(Constant) 7,934 0,013
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X1.70T 274 ,084

X2. TQT 122 439

dari tabel 4.12 maka hasil yang diperoleh dimasukkan
kedalam persamaan sebagai berikut:
Y= A+b1X1+b2X2+e
Y=7.934X1+0.274X2+-0.122X2
Dimana:
Y =  Efektivitas Kerja
a=  Konstanta
b1X1= Manajemen Krier
b2X2= Komunikasi
5. Uji Hipotesis
a. UiT
Hasil uji T dapat dilihat dari output residuals statistic dari regresi
berganda berikut ini:
Tabel 4.13
Coefficients Variabel Independen (X)

dan Dependen (Y)

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient

Coefficients s T Sig.
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Std:
Model B Error Beta
: 1(Constant) 7,934 3,018 2,629 ,013
X1 Total 274 154 318 1,781 ,084
X2 Total 122 Ji54 - 141 190 ,435

a. Dependen Variabel: Efekiivitas Kerja

Berdasarkan uji i parsial pada tabel 4.13 di atas dapat dilihat
bahwa nilai signifikan untuk variabel manajemen karier (X1) t hitung
1.781 < t table 3,28 tidak berpengaruh secara signifikan dan komunikzasi
(X2) t hitung 0.790 t tabel < 3,28 sehingga dapat disimpulkan
berdasarkan nilai manajemen karier (X1) tidak berpengaruh signifikan
teihadap efektivitas kerja pegawai di Kafitor dings perinidusiian dan
perdagangan kabupaten gowa, sedangkan untuk komunikasi (X2} tidak
berpengaruh signifikannya terhadap efektivitas kerja di kantor dinas
perindustrian dan perdagangan kabupaten gowa.

Tabel 4.14

Uji t parsial Nilai Hitung dan Tabel Coefficienst

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient

Coefficients s

Std.

Model B Error Beta T Sig.
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X1 Total

X2 Total

1(Constant)

7,934
274

22

3,018

154

2,629
318 | 1,781
-,141 790

013

435

b. -Uiji F simultan {Gabungan) berdasarkan nitai signifikan

Tabel 4.15
Hasil Uji F
Mode! Sum of Df Mean F Sig
Squares Square
Regression 18,526 2 9,263 3,006 ,084v
"1 Residual 98,616 32§ 3,082
Total 117,143 34

a. Dependent Variabel Y. TOT
b. Predictors: (Contant), X2.TOT, X1.TOT
Jika nilai Sig. < 0.05 maka variabel independen (X) secara
simultan ferhadap variabel
peniitian.Kedua variabel independen (X) secara simultan tidak

berpengaruh terhadap variabel {Y} karena nilai Sig lebih besar dari

0.05.

D. Pembahasan

Berdasrkan hasil pensliian yang dilakukan Pada Kantor Dinas

dependen (Y) kesimpulan

(X1), komunikasi (X2) dan efekiivitas kerja pegawai (Y).

Prindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa, terdapat hasil penelitian yang

dituangkan dalam bab ini, yang terdiri dari 3 variabel yaitu manajemen karier

hasil
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Hasil angket bagian pertama fentang manajemen karier dan bagian
kedua tentang komunikasi yang diberikaii oleh Kantor difias perindustian dai
perdagangan kabupaten gowa _termasuk kategori yang baik terhadap
pemyataan yang dijawab oleh para responden atau pegawai kantor berada
pada klatrifikasi baik: Hal ini berarti adanya manajemen karier dan komunikasi
pada kantor tersebut mendapatkan tanggapan yang cukup baik dari para
pegawai kantor.

Menentukan persamaan analisis linear berganda terlebih dahulu di
lakukan uji asumsi klasik di mana uji normalitas di olah menggunakan SPSS 25
yang hasilnya variabel manajemen karier (X1), komunikasi (X2) dan efektivitas
kerja (Y) berdistribusi normal. Multikclinearitas dimana nilai > 0.833 dan VIP <
1.201, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi uniuk manajemen
karier dan komunikasi tidak ada gejala multikolinearitas dan model regresi layak
di gunakari.

Uji heterkedistisitas dapat dilihat dari output residuals statistic dan hasil
regresi berganda SPSS 25 dapat disimpulakn bahwa tidak ada gejala
heterokedistisitas dalam model regresi berganda. Sedangkan pengujian
hipotesis itu sendiri terdiri dari Uji T parsial dapat dilihat dari ouiput residuals
statistic dari hasil regresi berganda untuk variabel manajemen karier (X1), dapat
efektivitas kerja (Y} sedangkan nilai F hitung dapat di simpulkan bahwa variabel
manajéiien karier (X1), dan variabel komiuinikasi (X2) secara simultan
berpengaruh terhadap variabel efekfivitas kerja ().

Hasil regresi berganda yang di olah menggunakan mefode SPSS 25 di

peroleh persamaan a = 7.934 artinya angka tersebut menunjukkan bahwa
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manajmen karier dan komunikasi sangat berpengaruh terhadap efektivitas kerja
pada kantor dinas perindustrian dan perdagangan kabupaten gowa. b1X1=
0.274 artinya jika manajemen karier berkembang maka peningkatan karir akan
yang ariinya jika nilai komunikasi menurun maka akan terjadi pemerataan
kegiatan pada kantor dinas perindustrian dan perdagangan kabupaten gowa.
Sehingga dapat di jelaskan bahwa manajemen karier X1 dan

komunikasi X2 tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja

pada kantor dinas perindustrian dan perdagangan kabupaten gowa.




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan dari bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan antara lain:

1. Berdasarkan uji t menonjukkan bahwa —manajemen karier tidak
berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai. Hal ini menunjukkan
bahwa mangjemen karier tidak memenuhi sécara positif dan sighifikan
terhadap efektivitas ketja pegawai pada Kantor Dinas Perindustrian dan
Perdagangna Kabupaten.

2. Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa komunikasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap efekiivitas kerja. Hal ini terbukti dalam perhitungan
SPSS 25 yaitu (X2) mempunyai
t hitung 0,790 dengan t tabel 3.28 jadi nilai t hitung 0,790 < t tabel 3,28
dapat di simpulkan bahwa variabel komunikasi (X2) tidak berpengaruh
sigriifikan terhadap efektivitas kérja (Y).

B. Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan serta kesimpulan dari penelitian
tersebut, maka dapat diberikan beberapa saran terhadap pimpinan instansi
atau Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa sebagai

berikut:
1. Instansi diharapkan untuk memperhafikan manajemen karier dan
komunikasi siatiap pegawainya. Dalam hal ini, atasan memiliki peran
penting dalam memberikan penjelasan, bimbingan dan arahan yang labih

intensif kepada pegawai tentang jenjang karier yang dapat dicapainnya.
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Dengan demikian pemahaman dan kemampuan pegawai akan meningkat
mengenai alur atau urutan karier yang harus ditempuh oleh pegawai
untuk mencapai tujuan karier yang telah ditentukan.

. Dalam meningkatkan komitmen . organisasi didalam diri pegawai
diharapkan agar dalam kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan atau
organisasi pegawai ikut dilibatkan, sehingga akan meningkatkan
kedekatan emosional pegawai dengan perusahaan atau organisasi dan
akan membuat pegawai meraa dihargai dan mendapatkan perhatian dari

perusahaan alau organisasi.
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Lampiran 1:
KUESIONER PENELITIAN

Pengaruh Manajemen Karir dan Komunikasi Terhadap Efektivitas
Kerja Pada Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Kabupaten Gowa

Petunjuk pengisisan kuesioner

1. Mohon diberi tanda {¥) pada kolom jawaban Bapak/ibu yang
dinggap paling sesuai. Pendapat Anda dinyatakan dalam skala 1 s/d
5 yang memiliki makna:
Sangat setuju (SS) =5
Setuju (8Y=4
Kurang setuju (KS) =3
Tidak setuju (TS) =2
Sangat tidak setuju (STS) = 1
2. Setiap jawaban hanya membutuhkan satu jawaban saja
3. Mohon memberikan jawaban yang sebenarnya karena tidak akan
mempengaruhi pekerjaan anda
4. Setelah mengisi kuesioner mohon Bapak/lbu berikan kepada yang
menyerahkan kuesioner

9. Terima kasih atas partisipasi Bapak/ibu




Usia

Alamat

IDENTITAS RESPONDEN

Nama responden

Jenis kelamin

Tingkat pendidikan :

1. VARIABEL. MANAJEMEN KARIR
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NO

Indikator Variabel

KS

TS

STS

1.

Perencanaan dan-
pengembangn Katir yang
saya terima membantu saya
merasa puas, bangga, dan
membuat pengeiahuan saya

semakin tinggl.

Pelatihan yang saya percleh
bermanfaat dalam

mengembangkan Karir saya
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Pegawai memiliki keinginan
untuk berkontribusi yang

berguna bagi organisasi

Karir saya bisa meningkat
apabila saya rajin
meningkatkan hasil

pengeiahuan saya

Pendidikan yang saya
peroleh mampu

mengembangkan Karir saya

2. Variabel Komunikasi

NO

Indikator Variabel

SS

KS

1S

STS

1.

Saya dapat memahami
pesan dan melakukan
tindakan sesuai dengan isi
pesan yang dikomunikasikan
oleh pemimpin atau pegawai

lainnya

Proses komunikasi saya

yang terjadi sehari-hari
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herlangsung dalam suasana

yang menyenangkan

Proses komunikasi yang
terjadi saat ini
mempengaruhi sikap
pegawai ke pegawai lain

dalam bekerja

Komunikasi yang terjad saat
ini mampu menciptkan
hubungan yang semakin baik

antar pegawai dan atasan

3. Variabel Efekiivitas Kerja Pegawai

NC

Indikator Variabel

SS

KS

TS

STS

1.

Secara kuantitas pekerjaan
yang anda lakukan felah baik
dan menguntungkan bagi

kantor anda
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Anda konsisten dan sabar

dalam melaksanakan setiap

tugas dan pekerjaan anda

Anda dalam melakukan
pekerjaan memahami
sasaran yang diinginkan
organisasi tempat anda

bekerja

Materi yang diberikan dalam
pelatihan sudah sesuai
dengan kebutuhan

pekerjaan.




Lampiran 2:
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Lampiran 4
1. ANALISIS DESKRIPTIF

Tabel Analisi Deskriptif Variabel Independent X1, X2, dan Variabel
Dependent Y
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X1.1

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid TS 1 29 29 29
KS 11 314 31.4 34,3
S 10 28,6 28,6 62,9
ss 13 37.1 ard 100,0
Total 35 100.0 1000
X1.2
Cumulative
Freguency Percent  Valid Percent Percent
Valid STS 57 57 5,7
Ks 22,9 229 28,6
S 13 42,9 42,9 714
SS 106 28,6 286 100,0
Total 35 1000 100,0
X1.3
Cumulative
Fraquency Percent Valid Percent Percent
Valid KS 8 22,9 22,9 22,9
S 14 40,0 40,0 62,9
ss 13 37,1 37.1 1000
Total 35 100,0 100.0
X1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid KS 12 34.3 34.3 34,3
S 12 34,3 34,3 68,6
8s 11 314 31,4 100,0
Total 35 100,0 100,0




X1.5
Cumulative
Ereguency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 29 29 2,9
TS _ 1 29 28 5,7
KS 8 229 22,9 28,6
S 16 45,7 45,7 743
SS k) 257 25,7 100,0
Total 35 100,0 100,0
X1.70T
Cumutative
Freguency  Percent  Vailid Percent Percent
Valid 14 1 29 2,9 2,9
17 5 14.3 14,3 171
18 2 57 5,7 22,9
19 3 8,6 86 314
20 13 37,1 37,1 68,6
21 4 114 11.4 80,0
22 3 8,6 8,6 88,8
23 2 5.7 5,7 943
24 2 57 5,7 100.0
Total 35 100,0 100,0
X2.1
Curnulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 57 5.7 5,7
KS 11 314 314 37,1
) 8 229 22,9 60,0
38 14 40,0 40,0 400,0
Total 351000 1000
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X2.2
Cumulative

Frequency  Percent  Valid Péreen

alid t “.ia's.. l/i{
NN/
NN g 2

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid 10 1 29 29 29
12 1 29 29 - 5.7
13 4 11,4 114 o 17,1

14 3 8.6 8,6 257

100




15 8 229 22.9 48,6
16 5 143 14,3 62,9
17 9 257 257 88,6
18 1 29 2.9 91,4
19 1 29 2,9 94,3
20 2 5,7 5,7 100,0
Total 35 100,0 100,0
Y.1
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid KS 17 48,6 48,6 48,6
S 11 31,4 31,4 80,0
S8 7 20,0 20,0 100,0
Total 35 1000 100,0
Y.2
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 2.9 2.9 28
KS 10 28,6 28,6 31,4
s 17 48,6 48,6 80,0
58 T 20,0 20,0 100,0
_Jowl % 1000 1000
Y.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid KS 16 45,4 45,7 45,7
] 11 31,4 31.4 7,1
S5 8 22,9 22,9 100,0
Total 35 100.0 100,0
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Lampiran 5
2. UJIVALIDITAS

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN

a) Jika rhitung positif, serta rhitung > rtabel maka variabel tersebut
valid.

b} Jika rhitung posilif, serta rhitung < rtabel maka variabel tersebut
tidak valid.

r-tabel dapat dihitung dengan’ Df=N-2. Jumiah responden dalam penelitian ini

sebanyak 25, sshingga Df = 25 -2 =23, r (23) = 0,413.

Variabel Rhitung Rtabel Keterangan
Indikator
(X1)
X114 0,452 0,413 Valid
X1.2 0,488 0,413 Valid
X1.3 0,413 Valid
Xt.4 0,413 Valid
X1.5 0,413 Valid
(X2)
xX21 0,413 Valid
X2.2 0,413 Valid
X2.3 0,413 Valid
X2.4 0,413 Valid
)
Y1 0,413 Valid
Y.2 0,413 Valid
Y.3 0,413 Valid
Y.4 0,413 Valid
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Correlations
X1.1 :
X1.1 Pearson Correlation ;
Sig. (2-tailed)

N

X1.2 Pearson Correlation

235

K\ W)
------ ',,’
sl 2 7/

: 57
1//
87,

Sig. (2-tailed) . .533 823 .78 000
o NG 35 35 3% 3%k 3
X2.4 Pearson Correlation 075 ,140 063 1 499"
Sig. (2-tailed) - ,669 423 J1e 1002
N 35 35 35 . 35
X2.TOT  Pearson Correlation 565" 587" 567" 499" 1
Sig. (2-tailed) ,000 000 :000 002
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N 35 35 35 35 35
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

b A Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
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Lampiran 6

1. Normalitas
- P-P Plot

Dasar pengambilan keputusan dikatakan berdistribusi fiormal jika data

3. UJI ASUMSI KLASIK

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y.TOT
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ploting (titik-titik) mengikuti garis diagonal.

Kesimpulan berdasarkan uji normlalits P-P Plot data berdistribusi

normal.
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-  KOLMOGOROV-SIMIRNOV

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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3. Heteroskedastisitas

- scatter plot

estlon Studendized Renidual
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Lampiran 7

1. UJI REGRESI LINEAR BERGANDA
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Lampiran 8
4. UJIHIPOTESIS
1. Uiji t parsial (masing-masing) berdasarkan nilai signifikansi

e T

i

a. Dependent Variable: Y.TOT

Dasar pengambilan keputusan Uiji t Parsial berdasarkan nilai HITUNG dan
TABEL yaitu tHitung > tTabel maka artinya variabel independent (X)
berpengaruh terhadap variabel dependent (Y).
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Rumus mencari tTabel = a/2; n-k-1
n = jumlah responden

k = jumlah variabel independent

= 0.05/2; 25-2-1

) 'z : : \3‘ B R
3 m 2N \\\\
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Uji F simultan (Gabungan) berdasarkan nilai HITUNG dan TABEL

2\

Kesimpulan hasil penelitian: kedua variabel independent (X) secara
simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependent (Y)
karena nilai tHitung lebih kecil dari nilai tTabel.

\
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